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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN BEBAN KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN  PADA PT. MATAHARI PUTRA PRIMA TBK 

BANDAR LAMPUNG  

Oleh 

FEMILYA EKA WINANDA 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung, Pengaruh 

Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung, pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. Jenis penelitan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitan kuantitatif dengan metode asosiatif. 

Sumber data yang digunakan adalah data primer dengan metode pengumpulan data 

adalah metode pengumpulan lapangan berupa penyebaran kuesioner. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah teknik sampling jenuh. Uji persyaratan instrumen yang digunakan adalah uji 

validitas dan uji reliabilitas. Uji persyaratan analisis data yang digunakan adalah uji 

linieritas, uji multikolinieritas. Metode analisis data menggunakan regresi linier 

berganda dan uji hipotesis yang digunakan adalah uji T dan uji F. Hasil dari 

penelitian ini menyatakan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung, Beban Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung, Lingkungan Kerja dan Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Beban Kerja dan Kinerja Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu faktor yang sangat berperan penting dalam suatu perusahaan adalah 

sumber daya manusia. Sumber daya manusia memegang peranan yang sangat 

penting yaitu sebagai penggerak operasional oleh karena itu suatu perusahaan 

harus senantiasa memperhatikan tenaga kerja guna memaksimalkan tujuan yang 

ingin dicapai. Pembangunan sumber daya manusia atau tenaga kerja merupakan 

salah satu upaya untuk peningkatan mutu dan kemampuan usaha yang sesuai 

dengan kebutuhan dan harapan dunia usaha.  

 

Keberhasilan suatu perusahaan dipengaruhi oleh kinerja karyawan (job 

performance) atau hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Karyawan merupakan sumber daya yang penting bagi perusahaan, karena 

memiliki bakat, tenaga, dan kreativitas yang sangat dibutuhkan oleh organisasi 

untuk mencapai tujuannya. Kinerja karyawan dalam suatu perusahaan sangatlah 

penting karena apabila kinerja karyawannya kurang baik, maka dapat dipastikan 

perusahaan tidak akan mampu bersaing dengan perusahaan lain. 

 

Kinerja karyawan merupakan suatu tindakan yang dilakukan karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan. Dengan kinerja karyawan 

yang baik diharapkan perusahaan akan mampu bersaing dengan perusahaan lain. 

Menurut Rivai Veithzal Zainal dkk (2015, p.447), mendefinisikan kinerja adalah 

suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama periode tertentu, 

merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimiliki. 
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Menurut Sedarmayanti (2017, p.463), kinerja yaitu hasil upaya kerja yang 

dicapai seseorang/kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi yang bersangkutan, secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai 

moral etika. Bangun, W. (2012, p.31), mengartikan kinerja karyawan adalah hasil 

pekerjaan yang dicapai karyawan berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan 

(job requirement). Suatu pekerjaan memiliki persyaratan tertentu untuk bisa 

dilakukan dalam mencapai tujuan disebut sebagai standar pekerjaan (job 

standard). Jika kinerja karyawan dalam suatu perusahaan baik akan dapat 

memaksimalkan hasil pencapaian sesuai yang ditetapkan oleh perusahaan, 

peningkatan nilai perusahaan serta tercapainya tujuan perusahaan. Akan tetapi, 

jika kinerja karyawan tidak baik akan berdampak pada perusahaan seperti 

terhambatnya produktivitas perusahaan, terhambatnya sistem penempatan kerja 

dalam perusahaan yang mengakibatkan koordinasi tidak berjalan dengan baik 

serta terhambatnya pencapaian tujuan perusahaan. 

 

Pada penelitian ini, penulis akan meneliti pada PT. Matahari Putra Prima Tbk, 

yang beralamat di Jl. Kartini No.21, Durian Payung, Kec. Tj. Karang Pusat, Kota 

Bandar Lampung, Lampung 35214. PT. Matahari Putra Prima Tbk adalah sebuah 

perusahaan ritel di Indonesia yang merupakan pemilik dari jaringan Matahari 

Departement Store dan supermarket Hypermart dan Foodmart. PT. Matahari 

Putra Prima Tbk merupakan salah satu anak perusahaan Grup Lippo. Hypermart 

sendiri merupakan jaringan hypermarket yang sudah memiliki banyak cabang di 

Indonesia. Selain department store yang menjual produk sandang, Hypermart 

juga memiliki supermarket atau pasar swalayan yang menjual barang kebutuhan 

hidup dan sehari-hari. Juga peralatan elektronik, olahraga, ATK, dll. Dengan 

trademark Hyper, yang kini sahamnya dimiliki oleh PT. Matahari Putra Prima 

Tbk. Saat ini Hypermart sudah memiliki 154 gerai diseluruh Indonesia.  
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Berdasarkan hasil pra survey dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

HRD dan beberapa karyawan diperusahaan PT. Matahari Putra Prima Tbk 

Bandar Lampung karyawan dituntut untuk datang bekerja dengan tepat waktu, 

mematuhi segala aturan yang ada dalam perusahaan serta dapat bekerja secara 

maksimal dan optimal dalam menyelesaikan pekerjaannya sesuai prosedur yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan, tetapi di PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung peneliti menemukan peyimpangan antara yang telah direncanakan 

dengan kenyataan yang didapat dimana tanggung jawab karyawan terhadap 

pekerjaannya terlihat masih kurang dalam penyelesaian tugas yang sering lewat 

dari jadwal penyelesaiannya dan karyawan kurang bekerja secara maksimal.  

 

Komitmen karyawan dalam mengeban tugasnya belum tercermin dalam tindakan 

para karyawan yaitu masih adanya karyawan yang terlambat datang bekerja 

dengan berbagai alasan dan karyawan izin untuk tidak masuk bekerja tetapi tidak 

langsung memberitau pimpinan, masih adanya karyawan yang bermain 

handphone diwaktu jam bekerja yang berdampak pada belum mampunya 

karyawan menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien dan juga masih 

adanya karyawan yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan pekerjaannya 

sehingga hasil kerja yang didapat kurang maksimal serta kerjasama karyawan 

yang terjalin didalam perusahaan masih kurang. Pentingnya kedekatan karyawan 

dengan karyawan lainnya maupun dengan pimpinan agar terciptanya suasana 

bekerja yang kondusif sehingga proses pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

cepat, tetapi yang terjadi kurangnya pendekatan antar karyawan maupun dengan 

atasan sehingga menimbulkan miskomunikasi diantaranya, karyawan 

mendapatkan peran tambahan untuk menyelesaikan beberapa bagian pekerjaan 

yang bukan tugas karyawan sehingga proses pengerjaan memakan waktu lebih 

lama. Jika hal ini terus terjadi maka akan menimbulkan dampak yang tidak baik 

bagi PT. Matahari Putra Prima Tbk. 

Penilaian kinerja adalah proses yang dilakukan perusahaan untuk mengevaluasi 
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atau menilai keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Penilaian 

kinerja ini penting bagi perusahaan pada saat bersamaan, karyawan juga 

membutuhkan feedback untuk perbaikan-perbaikan dan peningkatan kinerja yang 

lebih baik. Penilaian dapat dilakukan dengan membandingkan hasil kerja yang 

dicapai karyawan dengan standar perkerjaan. Bila hasil kerja yang diperoleh 

mencapai atau melebihi standar pekerjaan dapat dikatakan kinerja seorang 

karyawan termasuk dalam kategori baik. Demikian sebaliknya, seorang 

pekerjaan yang hasil pekerjaannya tidak mencapai standar pekerjaan termasuk 

dalam kategori kinerja tidak baik atau berkinerja rendah. 

 

Berikut adalah kriteria penilaian kinerja karyawan PT. Matahari Putra Prima Tbk 

Bandar Lampung: 

Tabel 1.1  

Data Penilaian Kinerja PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung 

Tahun 2017 – 2019 

No. Bulan Nilai 2017 Nilai 2018 Nilai 2019 

1 Januari 8,65 7,98 7,73 

2 Februari 8,76 7,35* 8,05 

3 Maret 8,68 7,84 7,54 

4 April 8,80 8,54** 8,14 

5 Mei 8,64 8,18 7,46 

6 Juni 8,59 8,34 8,21** 

7 Juli 7,84 7,72 7,82 

8 Agustus 8,86** 8,27 7,29 

9 September 8,69 8,25 7,36 

10 Oktober 8,62 7,81 7,20 

11 November 7,41* 7,33 7,12 

12 Desember 8,81 7,89 7,08* 

 Rata-Rata 8,61 7,96 7,57 
  

Sumber: Data PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung 2020 

*rata-rata terendah; ** rata-rata tertinggi. 
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Keterangan Penilaian: 

≤ 6,5 =  Kurang Sekali (KS) 

6,5 - ≤ 7,5 =  Kurang (K ) 

7,5 - ≤ 8,5 =  Cukup (C ) 

8,5 - ≤ 9,5 =  Baik (B ) 

9,5 - 10 =  Baik Sekali (BS ) 

  

Berdasarkan Tabel 1.1 menjelaskan bahwa nilai rata-rata terendah untuk kinerja 

karyawan PT. Matahari Putra Prima Tbk periode Januari sampai dengan 

Desember dari tahun 2017 sampai 2019, dari data diatas penilaian dari tahun 

ketahun pada PT. Matahari Putra Prima Tbk mengalami penurunan untuk tahun 

2017  berada pada bulan November dengan nilai terendah dinilai 7,41 dan nilai 

tertinggi berada pada bulan Agustus dengan nilai 8,86, untuk tahun 2018 nilai 

terendah ada dibulan Februari dinilai 7,35 dan untuk nilai tertinggi berada pada 

bulan April dinilai 8,54 dan untuk tahun 2019 nilai terendah berada pada bulan 

Desember ada dinilai 7,08 dan nilai tertinggi pada bulan Juni di 8,21. Dapat 

dilihat juga rata-rata penilaian kinerja setiap tahunnya selalu mengalami 

penurunan di PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung dalam periode 

tersebut stag pada taraf nilai “cukup” yang berada pada kisaran nilai antara 7,5 - 

≤ 8,5. Nilai tersebut memang masih berada dalam kategori point aman. Artinya 

pada capaian nilai C karyawan masih dapat meningkatkan 1 grade pada evaluasi 

tahunan. Namun jika dari tahun ketahun nilai tersebut tidak mengalami 

peningkatan dan tidak segara dievaluasi oleh pihak perusahaan maka akan 

menurunkan SDM didalam perusahaan. Jika hal ini terjadi, tentunya akan 

menjadi masalah baru untuk perusahaan. Terlihat pula bahwa penilaian kinerja 

karyawan dari bulan ke bulan cukup fluktuatif dan signifikan. 

 

Selain itu PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung memliki pertumbuhan 

secara bertahap dari tahun ketahun dengan data penjualan, seperti yang terlihat 

pada table dibawah ini : 
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Tabel 1.2 

Data penjualan PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung  

No Bulan/Tahun 

Total Nilai Presentase 

Penjualan (Rp) 
Kenaikan/Penurunan 

(%) 

1. Januari 2019 7.567.873.239 - 

2. Februari 2019 7.673.129.342 1% 

3. Maret 2019 7.853.223.431 2% 

4. April 2019 7.623.439.954 -3% 

5. Mei 2019 8.545.667.815 11% 

6. Juni 2019 8.726.376.440 2% 

7. Juli 2019 9.793.535.089 11% 

8. Agustus 2019 9.875.657.379 1% 

9. September 2019 10.109.734.561 2% 

10. Oktober 2019 10.376.188.459 3% 

11. November 2019 9.862.189.436 -5% 

12. Desember 2019 8.965.442.347 -10% 

Rata-rata 8.914.371.458 1,36% 

Total 106.972.457.492 14,91% 

  Total Penjualan   

Tahun 

2017 111.476.580.214 2,03% 

2018 108.765.839.277 1,73% 

2019 106.972.457.492 1,36% 

Rata-rata 109.071.625.661 1,71% 

Sumber: Data PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung 2020 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.2 diatas dengan meningkatnya pertumbuhan 

penjualan pada tiap bulannya, otomatis beban kerja yang ditugaskan perusahaan 

akan meningkat dan beban kerja akan mempengaruhui kinerja pada perusahaan 

PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung.  
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Pada tabel 1.2 juga menunjukan bahwa perhitungan dari total nilai penjualan PT. 

Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung setiap tahunnya mengalami 

penurunan terhitung dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019.  

 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan salah salah satunya 

adalah lingkungan kerja. Chamidah dkk (2019), lingkungan kerja adalah “segala 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja atau karyawan yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan 

diperoleh hasil yang maksimal, dimana dalam lingkungan kerja tersebut terdapat 

fasilitas kerja yang mendukung karyawan dalam penyelesaian tugas yang di 

bebankan kepada karyawan guna meningkatkan kerja karyawan dalam suatu 

perusahaan”. Rohmial (2020), lingkungan kerja adalah proses kerja dimana 

lingkungan saling berinteraksi menurut pola tertentu, dan masing-masing 

memiliki karakteristik atau nilai-nilai tertentu mengenai organisasi yang tidak 

akan lepas dari pada lingkungan dimana organisasi itu berada, dan manusianya 

yang merupakan sentrum segalanya.  

 

Berdasarkan hasil pemaparan dan pra survey yang dilakukan terhadap 

perusahaan PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung, beberapa fenomena 

lingkungan kerja berdasarkan indikator yaitu karyawan merasa penerangan 

ditempat bekerja terlalu terang sehingga membuat silau pandangan karyawan dan 

pada beberapa ruangan lainnya kurangnya pencahayaan sehingga membuat 

kelelahan kerja dan pusing bagi karyawan. Keamanan kerja, persentase 

keamanan ditempat kerja dapat membuat karyawan nyaman dalam bekerja. 

Keamanan disini berupa posisi atau jabatan yang diemban masing-masing 

karyawan karena adanya rotasi posisi yang dilakukan oleh pihak perusahaan 

yang menyebabkan karyawan kurang nyaman pada posisi baru yang akan 

diemban oleh karyawan.  
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Kondisi kerja yang terjadi karyawan dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan 

dengan komputerisasi dimana yang terjadi sering erornya system pengimputan 

data serta ruang kerja yang kurang tertata dengan rapi sehingga menimbulkan 

kesan tidak harmonis. Hubungan antara karyawan dan pimpinan didalam 

perusahaan yang terjalin faktanya kurang kondusif seperti karyawan merasa 

atasan gagal memberikan feedback terhadap karyawan, dan atasan kurang 

memberikan apresiasi lebih terhadap hasil kerja karyawan serta penyampaian 

komunikasi atasan kepada bawahan yang tidak terjalin dengan baik karena 

perbedaan pendapat maupun gaya bekerja dan juga penggunaan warna didalam 

perusahaan yang terkesan monoton tidak berubah, kurangnya dekorasi ruangan 

yang menarik yang menimbulkan kesan kaku didalam ruangan kerja. Jika 

permasalahan ini terus menerus terjadi akan memberikan dampak yang tidak baik 

dalam perusahaan yang mengakibatkan penurunan hasil kerja yang 

mempengaruhi pada kinerja yang kurang maksimal. 

 

Selain faktor lingkungan kerja terdapat faktor lain yang juga mempengaruhi 

tinggi atau rendahnya hasil kinerja karyawan pada sebuah organisasi, yaitu faktor 

Beban kerja. Beban kerja menurut Hafizi (2020), beban kerja adalah besaran 

pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan 

hasil kali antara volume kerja dan norma waktu. Jika  kemampuan pekerja lebih 

tinggi dari pada tuntutan pekerjaan, akan muncul perasaan bosan. Namun 

sebaliknya, jika kemampuan pekerja lebih rendah dari pada tuntutan 

pekerjaan, maka akan  muncul  kelelahan yang  lebih. Menurut Bahri dkk 

(2019), beban kerja sebagai suatu perbedaan antara kapasitas  atau  kemampuan  

pekerja  dengan  tuntutan  pekerjaan  yang  harus dihadapi. Mengingat kerja 

manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai tingkat 

pembebanan yang berbeda-beda. 
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Berdasarkan hasil observasi di PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung, 

karyawan yang diinginkan perusahaan diharapkan mampu menghadapi 

permasalahan didalam perusahaan serta bisa beradaptasi dengan beban kerja 

yang tinggi di PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. Permasalahan 

yang terjadi pada perusahaan mengenai beban kerja yaitu target yang harus 

dicapai seperti pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang 

diberikan untuk menyelesaikan pekerjaannya, yang terjadi didalam perusahaan 

karyawan masih belum memaksimalkan waktu yang diberikan atasan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya sehingga target yang harus dicapai tidak sesuai 

waktu yang ditentukan mundur dari jadwal.  

 

Kondisi pekerjaan mencakup tentang bagaimana  pandangan yang dimiliki  oleh 

individu mengenai kondisi pekerjaannya, misalnya mengambil keputusan dengan 

cepat pada  saat  pengerjaan  barang,  serta  mengatasi  kejadian  yang  tak  

terduga  seperti melakukan pekerjaan ekstra diluar waktu yang telah ditentukan,  

tetapi yang terjadi didalam perusahaan yaitu karyawan kurang berani mengambil 

keputusan saat pimpinan tidak berada ditempat sehingga proses pengerjaan 

memakan waktu lebih lama. Penggunaan waktu karyawan dituntut  untuk dapat 

memenuhi target sesuai waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan namun 

tentu tidak semua berjalan sesuai dengan yang diinginkan, karena  ada  beberapa  

kondisi yang menjadi kendala dalam upaya  tersebut.   

 

Sehingga  karena  ada target dan jangka  waktu  yang  ditetapkan  saat tugas  

yang diberikan belum dapat  terselesaikan, karyawan  dapat  mengerjakan tugas 

pada jam istirahat bahkan lembur. Akibatnya, dapat meningkatkan        

kelelahan bekerja dalam menyelesaikan pekerjaanya dan dapat menyebabkan 

berkurangnya kapasitas kerja dan ketahanan tubuh karyawan sehingga akan   

menurunkan kualitas kinerja karyawan karena kurangnya waktu istirahat.  
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Standar pekerjaan diperusahaan yaitu dituntut untuk melakukan cara-cara yang 

inovatif, kreatif dan bekerja cepat untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

dengan waktu yang sudah ditentukan walaupun terkadang karyawan 

menggunakan waktu diluar jam kerja perusahaan, karyawan merasa terbebani 

terhadap beban yang diberikan atasan yang terkesan diluar kemampuan dan 

kapasitas karyawan dan saat rekan kerja tidak masuk bekerja karyawan lainnya 

yang harus menyelesaikannya. Jika hal ini terus terjadi dan tidak cepat dievaluasi 

oleh pihak perusahaan akan berdampak buruk terhadap perusahaan dan target-

target kerja yang ditetapkan oleh PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung ada kemungkinan tidak tercapai. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN 

BEBAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. 

MATAHARI PUTRA PRIMA TBK BANDAR LAMPUNG”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung? 

2. Bagaimana beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung? 

3. Bagaimana Lingkungan Kerja dan Beban Kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung? 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1.3.1 Ruang Lingkup Subjek Penelitian 

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Lingkungan Kerja 

dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Matahari Putra Prima Tbk 

Bandar Lampung. 

1.3.2 Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah Karyawan PT. Matahari 

Putra Prima Tbk Bandar Lampung. 

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat Penelitian 

Ruang lingkup tempat penelitian ini dilakukan di PT. Matahari Putra Prima 

Tbk Bandar Lampung. 

1.3.4 Ruang Lingkup Waktu Penelitian 

Ruang lingkup tempat waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juni – 

Oktober 2020. 

1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian yang diambil yaitu manajemen sumber daya 

manusia yang mencakup tentang Pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung 

 

1.4 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penulis melakukan penelitian ini 

bertujuan untuk :  

1. Untuk mengetahui bagaimana Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. 
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3. Untuk mengetahui bagaimana Lingkungan Kerja dan Beban Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Matahari Putra Prima Tbk 

Bandar Lampung. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperdalam pengetahuan peneliti 

terhadap Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

sehingga dapat bermanfaat dan menjadi bekal dalam mengembangkan karir 

penelitian dibidang Sumber Daya Manusia dan bisnis dimasa yang akan 

datang. 

 

1.5.2 Manfaat Bagi IIB Darmajaya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dibidang ekonomi, khususnya manajemen 

sumber daya manusia. Sehingga dapat digunakan sebagai referensi bagi 

penelitian lain yang ingin melanjutkan penelitian serupa dimasa yang akan 

datang. 

 

1.5.3 Manfaat Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak 

perusahaan, seberapa besar Lingkungan Kerja dan Beban Kerja untuk 

meningkatkan Kinerja Karyawan PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan tentang pengaruh Lingkungan 
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Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. 

 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian, kerangka pemikiran dan hipotesis yang meliputi tentang 

pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang jenis dari penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data, populasi dan sampel, variabel penelitian, 

definisi operasional variabel, metode analisis data serta pengujian 

hipotesis mengenai pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Matahari Putra Prima Tbk 

Bandar Lampung. 

 

BAB IV : HASIL PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang deskriptif obyek 

penelitian, analisis data dan hasil serta pembahasan mengenai analisi 

Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. 

 

BAB V : SIMPULAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang simpulan dan saran-saran yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan dan bagi pembaca 

pada umumnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Lingkungan Kerja 

2.1.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Menurut Nasution (2020), lingkungan kerja adalah keadaan disekitar para 

pekerja sewaktu pekerja melakukan tugasnya yang mana keadaan ini 

mempunyai pengaruh bagi pekerja pada waktu melakukan pekerjaannya 

dalam rangka menjalankan operasi perusahaan. Lingkungan kerja 

mempunyai makna yang penting bagi pekerja dalam menyelesaikan 

tugasnya. Hafidzi dkk (2019), mengatakan bahwa lingkungan kerja juga 

merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 

dan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja seorang 

pegawai. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap 

karyawan didalam menyelesaikan pekerjaan. Rohmial (2020), lingkungan 

kerja adalah proses kerja dimana lingkungan saling berinteraksi menurut 

pola tertentu, dan masing-masing memiliki karakteristik atau nilai-nilai 

tertentu mengenai organisasi yang tidak akan lepas dari pada lingkungan 

dimana organisasi itu berada, dan manusianya yang merupakan sentrum 

segalanya.  

Chamidah dkk (2019), lingkungan kerja adalah “segala sesuatu yang ada 

disekitar para pekerja atau karyawan yang dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan 

diperoleh hasil yang maksimal, dimana dalam lingkungan kerja tersebut 

terdapat fasilitas kerja yang mendukung karyawan dalam penyelesaian 

tugas yang dibebankan kepada karyawan guna meningkatkan kerja 

karyawan dalam suatu perusahaan”. 
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Menurut Kurniawan dkk (2020), lingkungan kerja merupakan keadaan 

sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik yang memberikan 

kesan menyenangkan,  mengamankan, menentramkan dan kesan betah 

bekerja dan lain sebagainya. 

Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja adalah suatu kondisi dimana para karyawan bekerja 

dalam suatu perusahaan yang dapat mempengaruhi kondisi fisik dan 

psikologi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung, 

sehingga lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila karyawan dapat 

bekerja dengan maksimal, nyaman dan hasil kinerja tinggi. 

2.1.2 Jenis Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja sangat berperan penting dalam keberlangsungan 

perusahaan, sehingga   sangat   penting   diperhatikan   oleh seorang 

pemimpin disuatu perusahaan akan kenyamanan lingkungan kerja, sebab 

lingkungan kerja yang nyaman sangat mempengaruhi efektivitas karyawan 

dalam bekerja diperusahaan. Didalam setiap kegiatan usaha perlu membuat 

rancangan atau lay out tata letak lingkungan kerja sehingga perlu mengkaji 

dan menentukan aspek-aspek dalam pembentukan lingkungan kerja itu 

sendiri. Menurut Siregar dkk (2020), menyatakan bahwa secara garis 

besar, lingkungan kerja terdapat dua jenis yaitu: 

1. Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan. 

Ada beberapa kondisi fisik dari tempat kerja yang baik yaitu: 

a. Bangunan   tempat   kerja   disamping menarik  untuk dipandang 

juga dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja. 

b. Tersedianya    peralatan    kerja    yang memadai. 
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c. Tersedianya   tempat   istirahat   untuk melepas lelah, seperti 

kafetaria baik dalam lingkungan perusahaan atau sekitarnya yang 

mudah dicapai karyawan. 

d. Tersedianya tempat ibadah keagamaan seperti   masjid   dan   

musholla   untuk karyawan. 

e. Tersedianya   sarana   angkutan,   baik yang diperuntukkan 

karyawan  maupun angkutan umum yang nyaman, murah dan 

mudah diperoleh. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang    

menyenangkan dalam arti terciptanya hubungan kerja yang harmonis 

antara karyawan dan atasan, karena pada hakekatnya manusia dalam 

bekerja tidak hanya mencari uang saja, akan tetapi bekerja merupakan 

bentuk aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan kepuasan”. 

Lingkungan kerja sangat luas cakupannya sehingga ini merupakan 

suatu tantangan tersendiri bagi perusahaan dalam memperlakukan 

karyawannya agar betah bekerja diperusahaan tersebut. Lingkungan 

kerja dapat di golongkan menjadi 2 jenis, yaitu lingkungan kerja fisik 

dan lingkungan kerja non fisik. Sebagian  perusahaan  hanya 

terfokuskan kepada  beberapa lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja non fisik yang dapat dipenuhi oleh perusahaan, misalnya dari segi 

bangunan kerja yang nyaman, peralatan yang memadai dan hubungan 

kerja yang harmonis dengan sesama karyawan. Tetapi dari segi hal lain 

mungkin masih banyak belum terpenuhi, misalnya tidak ada tempat 

istirahat bagi karyawan, tidak tersediannya kafetaria, kurang 

tersedianya alat transportasi yang memadai bagi karyawan, hal ini 

menjadi tantangan   bagi   perusahaan   yang   betul-betul sadar akan 

pentingnya kehadiran karyawan diperusahaan tersebut. Sebab karyawan 

merupakan aset yang sangat penting akan keberlangsungan hidup 

perusahaan. 
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2.1.3 Faktor-Faktor Lingkungan Kerja 

Faktor-faktor lingkungan kerja yang diuraikan oleh Rokhman dkk 

(2020), yaitu yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi 

lingkungan kerja dikaitkan dengan kemampuan karyawan, diantaranya: 

 

1. Hubungan Karyawan 

Dalam hubungan  karyawan  ini  terdapat  dua hubungan  yaitu  

hubungan sebagai individu dan hubungan sebagai kelompok. 

Hubungan sebagai individu, dorongan yang diperoleh seorang 

karyawan datang dari teman kerja. maupun atasan. Hubungan sebagai 

kelompok, maka seorang karyawan akan berhubungan langsung 

dengan banyak orang baik secara individu maupun kelompok. 

2. Tingkat kebisingan lingkungan kerja 

Lingkungan kerja yang tidak tenang atau bising akan dapat 

menimbulkan pengaruh yang kurang baik yaitu adanya ketidak 

tenangan dalam bekerja. Bagi para karyawan tentu saja ketenangan 

lingkungan kerja sangat membantu dalam penyelesaian pekerjaan dan 

dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

3. Peraturan kerja 

Peraturan kerja yang baik dan jelas dapat memberikan dampak. yang 

baik terhadap kepuasan dan kinerja para karyawan untuk 

pengembangan karir perusahaan. Dengan peraturan tersebut karyawan 

akan dituntut untuk menjalankan aktivitas guna mencapai misi 

perusahaan. 

4. Penerangan 

Penerangan bukanlah hanya penerangan listrik, tetapi termasuk juga 

penerangan matahari. Penerangan yang baik dalam perusahaan tentu 

sangat diperlukan, untuk menunjang proses kerja mereka. Penerangan 

yang baik dapat mengurangi tingkat kecelakan yang terjadi dan 

memudahkan pengawasan. 
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5. Sirkulasi udara 

Sirkulasi yang cukup maka pertama yang harus dilakukan pengadaan 

ventilasi. Ventilasi harus cukup lebar terutama pada ruangan-ruangan 

yang terlalu panas. 

6. Keamanan 

Lingkungan kerja dengan rasa aman akan menimbulkan ketenangan 

dan kenyamanan, dimana akan memberikan dorongan semangat untuk 

bekerja keamanan yang dimasukkan ke dalam lingkungan kerja adalah 

keamanan terhadap milik pribadi karyawan. 

 

2.1.4 Indikator Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan suatu yang ada disekitar para pekerja yang 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

Indikator-indikator lingkungan kerja Hafidzi dkk (2019), adalah sebagai 

berikut :  

1. Penerangan, intensitas cahaya yang dapat membantu karyawan dalam 

memperlancar aktivitas kerjanya.  

2. Keamanan kerja, persentase keamanan ditempat kerja dapat membuat 

karyawan nyaman dalam bekerja.  

3. Kondisi kerja, pengaturan ruang kerja agar memudahkan karyawan 

berinteraksi sosial dengan karyawan lain.  

4. Hubungan antara karyawan dan pimpinan, interaksi yang baik antara 

karyawan dan pimpinan mampu membuat atmosfer yang baik 

ditempat kerja.  

5. Penggunaan warna, penggunaan warna yang sesuai akan membuat 

suasana kerja menjadi menyenangkan dan membuat karyawan 

menjadi betah di kantor. 
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2.2 Beban Kerja 

2.2.1 Pengertian Beban Kerja 

Beban kerja menurut Hafizi (2020), beban kerja adalah besaran pekerjaan 

yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil 

kali antara volume kerja dan norma waktu. Jika  kemampuan pekerja 

lebih tinggi dari pada tuntutan pekerjaan, akan muncul perasaan bosan. 

Namun sebaliknya, jika kemampuan pekerja lebih rendah dari pada 

tuntutan pekerjaan, maka akan  muncul  kelelahan yang  lebih. Menurut 

Assa dkk (2019), mengemukakan bahwa beban kerja adalah sebuah  

proses  untuk  mengetahui  atau menetapkan jumlah jam kerja sumber 

daya manusia yang bekerja, digunakan, dan dibutuhkan dalam 

menyelesaikan tugasnya  pada  suatu  divisi  bahkan  pada  organisasi  

itu sendiri dalam jangka waktu tertentu. 

Menurut Aslian (2019), beban kerja adalah tugas utama karakteristik 

yang mempengaruhi kinerja manusia yang menentukan bagaimana orang 

menyelesaikan pekerjaan yang diperlukan dan dengan cara apa seseorang 

memahami tugasnya. Menurut Bahri dkk (2019), beban kerja sebagai 

suatu perbedaan antara kapasitas  atau  kemampuan  pekerja  dengan  

tuntutan  pekerjaan  yang  harus dihadapi. Mengingat kerja manusia 

bersifat mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai tingkat 

pembebanan yang berbeda-beda.  

Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi memungkinkan pemakaian 

energi yang berlebihan dan terjadi overstress, sebaliknya intensitas 

pembebanan yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan 

kejenuhan atau understress. Oleh karena itu perlu diupayakan tingkat 

intensitas pembebanan yang optimum yang ada diantara kedua batas yang 

ekstrim tadi dan tentunya berbeda antara individu yang satu dengan yang 

lainnya.   
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Beban kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja karyawan, namun 

beban kerja yang terlalu berlebihan dapat menimbulkan penurunan kinerja 

karyawan. Hal ini karena ketidakmampuan karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang disebabkan karena kapasitas dan 

kemampuan karyawan tidak sesuai dengan tuntutan yang harus 

dikerjakan. 

Dari beberapa pengertian mengenai beban kerja diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa beban kerja adalah banyaknya pekerjaan yang 

diberikan perusahaan kepada pekerja dengan harus  mempertimbangkan 

antara kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus 

dikerjakan dan ada jangka waktu yang telah ditetapkan. Setiap pekerja 

memiliki tingkat pembebanan yang berbeda sesuai dengan  mental dan 

fisik setiap pekerja. 

2.2.2 Faktor - Faktor Beban Kerja 

Menurut Hafizi (2019), faktor – faktor yang mempengaruhi beban kerja 

yaitu :   

a. Time pressure (tekanan waktu) 

Secara umum dalam hal tertentu waktu akhir (deadline) justru dapat 

meningkatkan motivasi dan menghasilkan prestasi kerja yang tinggi, 

namun desakan waktu juga dapat menjadi beban kerja berlebihan 

kuantitatif ketika hal ini mengakibatkan munculnya banyak kesalahan 

atau kondisi kesehatan seseorang berkurang. 

b. Jadwal kerja atau jam kerja 

Jumlah waktu untuk melakukan kerja berkontribusi terhadap 

pengalaman akan tuntutan kerja, yang merupakan salah satu faktor 

penyebab stres dilingkungan kerja. Hal ini berhubungan dengan 

penyesuaian waktu antara pekerjaan dan keluarga terutama jika 

pasangan suami-istri sama-sama bekerja. Jadwal kerja strandart adalah 

8 jam sehari selama seminggu. Untuk jadwal kerja ada tiga tipe, yaitu: 

night shift, long shift, flexible work schedule.  
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Dari ketiga tipe jadwal kerja tersebut, long shift dan night shift dapat 

berpengaruh terhadap kesehatan tubuh seseorang. 

c. Role ambiguity dan role conflict 

Role ambiguity atau kemenduaan peran dan role conflict atau konflik 

peran dapat mempengaruhi persepsi seseorang terhadap beban kerjanya. 

Hal ini dapat sebagai hal yang mengancam atau menantang. 

d. Kebisingan 

Kebisingan dapat mempengaruhi pekerja dalam kinerjanya. Pekerja 

yang kondisi kerjanya sangat bising dapat mempengaruhi efektifitas 

kerjanya dalam menyelesaikan tugasnya, dimana dapat mengganggu 

konsentrasi dan otomatis mengganggu pencapaian tugas sehingga dapat 

dipastikan semakin memperberat beban kerjanya. 

e. Informatian overload 

Banyaknya informasi yang masuk dan diserap pekerja dalam waktu 

yang bersamaan dapat menyebabkan beban kerja semakin berat. 

Kemajemukan teknologi dan penggunaan fasilitas kerja yang serba 

canggih membutuhkan adaptasi tersendiri dari pekerja. Semakin 

komplek informasi yang diterima, dimana masing-masing menuntut 

konsekuensi yang berbeda dapat mempengaruhi proses pembelajaran 

pekerja dan efek lanjutannya bagi kesehatan jika tidak tertangani dengan 

baik. 

f. Temperature extremes atau heat overload 

Sama halnya dengan kebisingan, faktor kondisi kerja yang beresiko 

seperti tingginya temperatur dalam ruangan juga berdampak pada 

kesehatan. Hal ini utamanya jika kondisi tersebut berlangsung lama dan 

tidak ada peralatan pengamannya. 

g. Repetitive action 

Banyaknya pekerjaan yang membutuhkan aksi tubuh secara berulang, 

seperti pekerja yang menggunakan komputer dan menghabiskan 

sebagian besar waktunya dengan mengetik, atau pekerja assembly line 

yang harus mengoperasikan mesin dengan prosedur yang sama setiap 
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waktu atau dimana banyak terjadi pengulangan gerak akan timbul rasa 

bosan, rasa monoton yang pada akhirnya dapat menghasilkan 

berkurangnya perhatian dan secara potensial membahayakan jika tenaga 

gagal untuk bertindak tepat dalam keadaan darurat. Aspek ergonomi 

dalam lay out tempat kerja. 

h. Tanggung jawab 

Setiap jenis tanggung jawab (responsibility) dapat merupakan beban 

kerja bagi sebagian orang. Jenis-jenis tanggung jawab yang berbeda, 

berbeda pula fungsinya sebagai penekan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tanggung jawab terhadap orang menimbulkan tekanan yang 

berhubungan dengan pekerjaan. Sebaliknya semakin banyak tanggung 

jawab terhadap barang, semakin rendah indikator tekanan yang 

berhubungan dengan pekerjaan. 

 

2.2.3 Indikator Beban Kerja 

Menurut Kusuma dkk (2020), ada 4 indikator dalam beban kerja yaitu: 

1. Target yang harus dicapai : Pandangan individu mengenai besarnya 

target kerja yang diberikan untuk menyelesaikan pekerjaannya. 

Pandangan mengenai hasil kerja yang harus diselesaikan dalam jangka 

waktu tertentu. 

2. Kondisi  pekerjaan  :  Mencakup  tentang  bagaimana  pandangan  

yang  dimiliki  oleh individu mengenai kondisi pekerjaannya, 

misalnya mengambil keputusan dengan cepat pada  saat  pengerjaan  

barang,  serta  mengatasi  kejadian  yang  tak  terduga  seperti 

melakukan pekerjaan ekstra diluar waktu yang telah ditentukan. 

3. Penggunaan waktu  :  Kerja  waktu  yang  digunakan  dalam  

kegiatan-kegiatan yang langsung berhubungan dengan produksi 

(waktu lingkaran, atau waktu baku atau dasar). 

4. Standar  pekerjaan  :  Kesan  yang  dimiliki  oleh  individu  

mengenai  pekerjaannya, misalnya perasaan yang timbul mengenai 

beban kerja yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 
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2.3 Kinerja Karyawan 

2.3.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

Menurut Desitawati (2020), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 

dengan wewenang dan  tanggung  jawab masing-masing dalam upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 

hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Menurut  Rivai  (2015, 

p.406), kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas 

tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka 

mewujudkan tujuan perusahaan. Menurut Bangun, W. (2012, p.231), 

kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan 

persyaratan-persyaratan pekerjaan.  

Menurut Haryani dkk (2018), kinerja adalah hasil kerja seorang pekerja, 

sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, 

dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara 

konkrit dan dapat diukur. Menurut Assa dkk (2019), mengungkapkan 

bahwa kinerja adalah sebagian hasil yang telah  dicapai  dari  suatu  

kegiatan  baik  berupa  jasa  atau barang dalam waktu tertentu dengan 

batasan kemampuan seseorang dan harus didukung oleh kualitas dan  

kecermatan kerja. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil atas pekerjaan yang     

telah dilakukan atau dihasilkan oleh karyawan dengan keahlian tertentu. 

2.3.2 Penilaian Kinerja Karyawan 

Penilaian kerja adalah suatu evaluasi yang dilakukan secara periodik dan 

sistematis tentang prestasi kerja seorang karyawan, termasuk potensi 

pengembangannya. Hasil dari evaluasi prestasi kerja karyawan dituntut 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  
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Penilaian kinerja dapat kita pahami dari beberapa para ahli yang 

mendefinisikan penilaian kinerja kedalam buku-buku karangan mereka. 

Hasil pekerjaan yang diperoleh seorang karyawan dalam mengerjakan 

pekerjaan sesuai persyaratan pekerjaan atau standar kinerja. Seorang 

karyawan dapat dikatakan berhasil melaksanakan pekerjaannya atau 

memiliki kinerja baik, apabila hasil kerja yang diperoleh lebih tinggi dari 

standar kinerja. Untuk itu perlu dilakukannya penilaian kinerja setiap 

karyawan dalam perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian penilaian 

kinerja merupakan proses yang dilakukan perusahaan untuk mengevaluasi 

atau menilai keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugasnya. 

Penilaian dapat dilakukan dengan membandingkan hasil kerja yang dicapai 

karyawan dengan standar pekerjaan. Bila hasil kerja yang diperoleh 

sampai atau melebihi standar pekerjaan dapat dikatakan kinerja seseorang 

karyawan termasuk pada kategori baik. Demikian sebaliknya, seorang 

karyawan yang hasil pekerjaannya tidak mencapai standar pekerjaan 

termasuk pada kinerja yang tidak baik atau berkinerja rendah menurut 

Bangun, W. (2012, p.231). 

2.3.3 Manfaat dan Alasan Penilaian Kinerja  

Menurut Bangun, W. (2012, p.232), bagi suatu perusahaan penilaian 

kinerja memiliki berbagai manfaat antara lain:  

1. Evaluasi antar individu dalam perusahaan  

Penilaian kinerja dapat bertujuan untuk menilai kinerja setiap individu 

dan perusahaan. Tujuan ini dapat memberi manfaat dalam menentukan 

jumlah dan jenis kompensasi yang merupakan hak bagi setiap individu 

dalam perusahaan. 

2. Pengembangan diri setiap individu dalam perusahaan 

Penilaian kinerja pada tujuan ini bermanfaat untuk pengembangan 

pegawai. Setiap individu dalam perusahaan dinilai kinerjanya, bagi 

pegawai yang memiliki kinerja rendah perlu dilakukan pengembangan 

baik melalui pendidikan maupun pelatihan. 
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3. Pemeliharaan Sistem 

Berbagai sistem yang ada dalam perusahaan, setiap subsistem yang ada 

saling berkaitan antara satu subsistem lainnya. Salah satu subsistem 

tidak berfungsi dengan baik akan mengganggu jalannya subsistem 

lainnya. 

4. Dokumentasi 

Penilaian kinerja akan memberi manfaat sebagai dasar tindak lanjut 

dalam posisi pekerjaan pegawai dimasa akan datang. 

 

2.3.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja  

Menurut Nurpatria dkk (2020), faktor yang mempengaruhi pencapaian 

kinerja adalah :  

1. Efektivitas dan Efisiensi 

Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, maka ukuran baik 

buruknya kinerja diukur oleh efektivitas dan efisien. Misalnya adalah 

bagaimana proses terjadinya efisiensi dan efektivitas organisasi.  

2. Otoritas dan Tanggung Jawab 

Dalam organisasi yang baik, wewenang dan tanggung jawab telah 

didelegasikan dengan baik, tanpa adanya tumpang tindih tugas. Masing- 

masing karyawan yang ada dalam organisasi mengetahui apa yang 

menjadi haknya dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi.  

3. Disiplin  

Secara umum disiplin menunjukkan suatu kondisi  atau  sikap  hormat  

yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan 

perusahaan. Masalah disiplin karyawan yang ada didalam organisasi  

baik atasan maupun bawahan akan memberikan corak terhadap kinerja 

organisasi. Kinerja organisasi akan tercapai apabila kinerja individu 

maupun kelompok ditingkatkan. 
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4. Inisiatif 

Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dalam 

bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan 

organisasi merupakan daya dorong kemajuan yang akhirnya akan 

mempengaruhi kinerja.  

 

2.3.5 Indikator Kinerja Karyawan  

Menurut Pabisa (2019), kinerja adalah pencapaian hasil atas pelaksanaan  

tugas tertentu dan dalam hal ini mencakup kinerja secara individu 

maupun secara kelompok. Kinerja seorang karyawan sangatlah 

diperlukan karena dengan adanya kinerja yang baik akan diketahui 

seberapa jauh kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas yang 

dibebankan kepadanya. Bahwa terdapat lima indikator guna mengukur 

kinerja karyawan yaitu: 

1. Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas 

pekerjaan yang dhasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan serta kemampuan karyawan. 

2. Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah 

seperti jumlah unit dan jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

3. Ketepatan waktu merupakan tingkatan aktivitas yang diselesaikan 

pada awal waktu ditetapkan, dilihat dari sudut koordinasi dengan 

hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas 

lain. 

4. Efektivitas  merupakan  tingkat  penggunaan  sumber  daya  

organisasi  yang dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari 

setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 

5. Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya 

akan dapat menjalankan komitmen kerja (suatu tingkatan dimana 

karyawan mempunyai tanggung jawab terhadap instansi tempatnya 

bekerja). 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

2.4.1 Tabel Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Jurnal Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

 

 

 

 

1 

 

 

 

Pabisa  

(2019) 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Shift Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

Matahari Departement 

Store Cabang Mall 

Lembuswana Samarinda 

Persamaan 

dalam penelitian 

ini yaitu 

menggunakan 

variable 

Lingkungan 

Kerja terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu 

menggunakan variable 

X1 Lingkungan Kerja, 

X2 Beban Kerja 

terhadap Y Kinerja 

Karyawan 

Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukan adanya pengaruh yang 

signifikan antara Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan Matahari 

Departement Store Cabang Mall 

Lembuswana Samarinda 

 

 

 

2 

 

 

 

Assa dkk 

(2019) 

Pengaruh Kepuasan Kerja 

dan Beban Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan PT. 

Airmas Perkasa 

 

Persamaan 

dalam penelitian 

ini yaitu 

menggunakan 

Variabel Beban 

Kerja terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu 

menggunakan variable 

X1 Lingkungan Kerja, 

X2 Beban Kerja 

terhadap Y Kinerja 

Karyawan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa  

Beban Kerja berpengaruh negatif 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Airmas Perkasa 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 Saroyini dkk            

     (2020) 

The Effects of 

Communication, 

Competency and 

Workload On 

Employee Performance 

in Hotel Puri Saron, 

Seminyak, Kuta, Bali 

 

The equation in 

this study is to 

use workload 

variables, work 

environment on 

employee 

performance 

 

The difference in this 

study is using the X1 

Environment variable, 

X2 Workload on Y 

Employee 

Performance 

 

The results of this study indicate that 

Communication, Competency and 

Workload have a significant effect on 

employee performance. of Employees 

In Hotel Puri Saron, Seminyak, Kuta, 

Bali 

 

 

 

4 

 

 

 

  Ekhsan dkk        

    (2019) 

The Effect Of  

Work Environment 

And Motivatin On 

Employee 

Performance Of  

PT. Hasta Multi 

Sejahtera 

Cikarang  

The equation in 

this study is to 

use Work 

Environment 

variable on 

employee 

performance 

 

The difference in this 

study is using the X1 

Environment variable, 

X2 Workload on Y 

Employee 

Performance 

 

The results of this study indicate that 

Work Environment And Motivatin 

have a significant effect on employee 

performance. of PT. Hasta Multi 

Sejahtera Cikarang 
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5 

 

 

 

 

Desitawati dkk 

(2020) 

Pengaruh Pengawasan dan 

Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. 

Eude Indonesia 

Persamaan 

dalam penelitian 

ini yaitu 

menggunakan 

variable 

Lingkungan 

Kerja terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu 

menggunakan variable 

X1 Lingkungan Kerja, 

X2 Beban Kerja 

terhadap Y Kinerja 

Karyawan 

Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukan adanya pengaruh yang 

signifikan antara Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Eude 

Indonesia 

Sumber: Jurnal Penelitihan Terdahulu  
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2.5 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 

disusun kerangka pemikiran dalam penelitian ini, seperti yang disajikan 

dalam gambar berikut ini: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

     UMPAN       BALIK 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 2.1  Kerangka Pemikiran 

 

 

Rumusan Masalah : 

1. Apakah Lingkungan Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Matahari Putra 

Prima Tbk Bandar Lampung? 

2. Apakah Beban Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung? 

3. Apakah Lingkungan Kerja dan 

Beban Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Matahari 

Putra Prima Tbk Bandar Lampung? 

Identifikasi Masalah : 

1. Kinerja karyawan mengalami 

penurunan 

2. Lingkungan Kerja yang kurang 

kondusif 

3. Beban kerja yang berlebih   

 

Variable Penelitian : 

1. Kinerja (Y) 

2. Lingkungan Kerja (X1) 

3. Beban Kerja (X2) 

Metode Analisis Data : 

1.Analisis Regresi Linear 

   Berganda 

Pengujian Hipotesis : 

1.Uji t 

2.Uji F 

Hipotesis: 

1. Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan pada di PT Matahari 

Putra Prima Tbk Bandar Lampung 

 

2. Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Matahari Putra Prima 

Tbk Bandar Lampung 

 

3. Lingkungan Kerja dan Beban Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung 
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2.6  Hipotesis 

Menurut Amirullah (2015), hipotesis memuat pernyataan singkat yang 

disimpulkan dari landasan teori, tinjauan pustaka dan tujuan penelitian serta 

merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang dihadapi. Oleh karna 

itu hipotesis merupakan pernyataan yang masih harus dibuktikan 

kebenarannya secara empiris. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah 

penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Sesuai dengan 

variabel–variabel yang akan diteliti maka hipotesis yang akan diajukan dalam 

penelitian ini adalah : 

 

2.6.1 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan Kerja merupakan salah faktor yang berperan penting dalam 

meningkatkan hasil kerja karyawan dalam suatu perusahaan, hal ini telah 

banyak diuji oleh penelitian sebelumnya. Lingkungan kerja yang terjadi 

diperusahaan dimana banyaknya karyawan yang mengeluh dengan kondisi 

tempat kerja dan lingkungan kerja yang kurang kondusif sehingga 

membuat karyawan merasa kurang fokus dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Chamidah dkk (2019), lingkungan kerja adalah “segala 

sesuatu yang ada di sekitar para pekerja atau karyawan yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya sehingga akan diperoleh hasil yang maksimal, dimana dalam 

lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas kerja yang mendukung 

karyawan dalam penyelesaian tugas yang dibebankan kepada karyawan 

guna meningkatkan kerja karyawan dalam suatu perusahaan”. Menurut 

Nasution (2020), lingkungan kerja adalah keadaan di sekitar para pekerja 

sewaktu pekerja melakukan tugasnya yang mana keadaan ini mempunyai 

pengaruh bagi pekerja pada waktu melakukan pekerjaannya dalam rangka 

menjalankan operasi perusahaan.  
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Beberapa telaah empirik yang telah dilakukan, ditemukan adanya 

hubungan yang positif antara Lingkungan Kerja dan Kinerja. Penelitihan  

yang dilakukan Pabisa (2019), bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh 

secara dominan dan mampu mempengaruhi secara signifikan terhadap 

Kinerja karyawan. Berdasarkan temuan dari penelitihan – penelitihan 

tersebut dapat dikemukakan bahwa Lingkungan Kerja memiliki korelasi 

yang erat dengan Kinerja. Oleh karna itu perlu diuji apakah Lingkungan 

Kerja memberikan pengaruh terhadap Kinerja Karyawan, dengan 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 

H1 : Lingkungan Kerja memengaruhi Kinerja Karyawan PT. 

Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung 

 

2.6.2 Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Beban kerja adalah banyaknya pekerjaan yang diberikan perusahaan 

kepada pekerja dengan harus mempertimbangkan antara kemampuan 

pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dikerjakan dan ada jangka 

waktu yang telah ditetapkan. Setiap pekerja memiliki tingkat pembebanan 

yang berbeda sesuai dengan  mental dan fisik setiap pekerja. Hubungan 

positif antara beban kerja terhadap kinerja telah dibuktikan dengan adanya 

beberapa penelitihan. Menurut Aslian (2019), beban kerja adalah tugas 

utama karakteristik yang mempengaruhi kinerja manusia yang menentukan 

bagaimana orang menyelesaikan pekerjaan yang diperlukan dan dengan 

cara apa seseorang memahami tugasnya. Sedangkan Beban kerja menurut 

Hafizi (2020), beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul 

oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume 

kerja dan norma waktu. Jika  kemampuan pekerja lebih tinggi dari pada 

tuntutan pekerjaan, akan muncul perasaan bosan. Hasil pengujian yang 

dilakukan Assa dkk (2019), bahwa beban kerja bepengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
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Oleh karna itu perlu diuji apakah Beban Kerja memberikan pengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan, dengan merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

 

H2 : Beban Kerja memengaruhi  Kinerja Karyawan PT. Matahari 

Putra Prima Tbk Bandar Lampung  

 

2.6.3 Pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

Hubungan antara Lingkungan Kera dan Beban Kerja terhadap Kinerja 

memiliki hubungan yang cukup erat dan telah banyak diteliti beberapa 

peniliti. Rohmial (2020), lingkungan kerja adalah proses kerja dimana 

lingkungan saling berinteraksi menurut pola tertentu, dan masing-masing 

memiliki karakteristik dan/ atau nilai-nilai tertentu mengenai organisasi 

yang tidak akan lepas dari pada lingkungan dimana organisasi itu berada, 

dan manusianya yang merupakan sentrum segalanya. Menurut Bahri dkk 

(2019), beban kerja sebagai suatu perbedaan antara kapasitas  atau  

kemampuan  pekerja  dengan  tuntutan  pekerjaan  yang  harus dihadapi.  

 

Menurut Desitawati (2020), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 

dengan wewenang dan  tanggung  jawab masing-masing dalam upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 

hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Hasil pengujian yang 

dilakukan Ekhsan dkk (2019), bahwa Lingkungan Kerja bepengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dan hasil Penelitihan ini 

konsisten dengan penelitihan yang dilakukan oleh Pabisa (2019), 

Lingkungan Kerja bepengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan serta hasil penelitihan yang dilakukan oleh Saroyini dkk (2020), 

yang menyatakan adanya pengaruh Beban kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. 
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Oleh karna itu perlu diuji apakah Lingkungan Kerja dan Beban Kerja 

memberi pengaruh terhadap Kinerja Karyawan, dengan merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H3 :  Lingkungan Kerja dan Beban Kerja memengaruhi Kinerja 

Karyawan PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang 

dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. Jenis 

penelitian pada skripsi ini adalah penelitian kuantitatif, sebagaimana 

dikemukakan oleh Sujarweni V.W. (2014, p.11), adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan 

prosedur-prosedur atau cara-cara lain dari kuantifikasi. Adapun metode yang 

digunakan metode asosiatif. Menurut Sujarweni V.W. (2014, p.11), penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih 

serta mengetahui pengaruhnya, penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan sebab akibat antara satu variabel independen (bebas) yaitu 

Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) dengan variabel dependen 

terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y). 

3.2 Sumber data 

Menurut Sujarweni V.W. (2014, p.73), sumber data adalah suatu dari mana 

asal data penelitian itu diperoleh. Sumber data ini menggunakan data primer, 

data atau informasi diperoleh melalui pertanyaan tertulis dengan 

menggunakan kuesioner atau lisan dengan menggunakan metode wawancara. 

Data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yang 

berupa wawancara atau lisan jajak pendapat dari individu atau kelompok 

(orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil 

pengujian (benda). Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan 

data dengan cara menjawab pertanyaan riset (metode survei) kelebihan dari 

data primer adalah data lebih mencerminkan kebenaran berdasarkan dengan 

apa yang dilihat dan didengar langsung oleh peneliti sehingga peneliliti 

menyimpulkan untuk menggunakan data primer 
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terhadap penelitian diperusahaan PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung. sebanyak 35 Karyawan. Adapun jenis data primer yang digunakan 

oleh peneliti adalah data tentang penilaian kinerja, data penjualan karyawan 

PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian lapangan (Field Research) kuesioner yaitu data dengan cara 

memberikan pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab pada PT. 

Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. Skala pengukuran penelitian ini 

merupakan teknik pegumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Dalam penelitian ini kuesioner terhadap variabel terikat dan variabel 

bebas dibuat berdasarkan skala Likert untuk mengukur tingkat persetujuan 

atau ketidak setujuan responden terhadap serangkaian pernyataan. 

3.1 Tabel 

 Gradasi Skala Likert 

No Gradasi Skor 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Cukup Setuju (CS) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

5 

4 

3 

2 

1 

 Sugiyono (2016, p.94) 

 

yaitu dengan mengkaji berbagai teori dan bahasan yang relevan dengan 

penyusunan skripsi ini seperti data yang bersumber dari berbagai referensi 

seperti literatur dan data lain dengan mencari dasar teori-teori terkait dengan 

penelitian. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Menurut Sujarweni V.W. (2014, p.65), berpendapat bahwa populasi adalah 

keseluruhan jumlah atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik 

dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian tersebut maka 

populasi dalam penelitian ini adalah 35 karyawan yang dilakukan di PT. 

Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. 

 

Tabel 3.2 

Tabel Data Karyawan PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung 

Tahun 2019 

No Devisi Jabatan 
Jumlah 

Karyawan 

1 
Human 

Resources 

HRD 1 

2 
General 

Affair 
3 

3 

   

Production 

Production 3 

4 Quality 2 

5 Purchasing 2 

6 Warehouse 3 

7 Maintenance 2 

8 

Head & 

F.A 

Accounting 2 

9 Finance 2 

10 Warehouse 4 

11 Secretary 1 

12 Support 4 

13 
Marketing 

Marketing 3 

14 Sales 3 

Total 35 

 Sumber : PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung 2020 
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3.4.2 Sampel  

Menurut Sujarweni V.W. (2014, p.65), sampel adalah bagian dari sejumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. 

Dalam penelitian ini populasi sekaligus menjadi sampel sehingga metode 

yang digunakan yakni teknik sensus. Menurut Rokhman dkk (2020), 

teknik sensus di gunakan, bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Sampel dilakukan jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi. Misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 

betul-betul representatif (mewakili). Di PT. Matahari Putra Prima Tbk 

Bandar Lampung peneliti menggunakan teknik sensus dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel yaitu 35 karyawan. 

3.5  Variabel Penelitian 

Menurut Sujarweni V.W. (2014, p.86), suatu hal yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan demikian 

identifikasi variabel merupakan pengklasifikasian antara variabel dependen 

dan independen apabila ada. 

 

3.5.1 Variabel Independen 

Variabel (X) atau Independen (bebas) adalah variabel yang 

mempengaruhi. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas adalah 

Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2). 

 

3.5.2 Variabel Dependen 

Variabel (Y) dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam hal ini yang 

mejadi variabel terikat adalah Kinerja (Y). 
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3.6  Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel berkaitan dengan bagaimana variabel-variabel 

penelitian dioprasionalisasikan sehingga variabel-variabel tersebut dapat 

dinilai dan diukur, bagaimana menilai dan mangukurnya serta instrumen apa 

yang dibutuhkan untuk menilai dan mengukurnya. Menurut Sujarweni V.W. 

(2014, p.87), definisi operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan 

untuk memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis : 

 

 

Tabel 3.3 

Operasional Variabel 

Variabel Definisi Konsep 
Definisi 

Indikator Ukuran 
Operasional 

Lingkungan 

Kerja (X1) 

Menurut Nasution (2020), 

lingkungan kerja adalah 

keadaan disekitar para 

pekerja sewaktu pekerja 

melakukan tugasnya yang 

mana keadaan ini 

mempunyai pengaruh bagi 

pekerja pada waktu 

melakukan pekerjaannya 

dalam rangka menjalankan 

operasi perusahaan. 

Lingkungan kerja dalam 

penelitian ini merupakan 

segala sesuatu yang ada 

disekitar para pekerja yang 

dapat mempengaruhi 

dalam menjalankan tugas-

tugas yang telah di 

bebankan di PT. Matahari 

Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung. 

1. Penerangan  

2. Keamanan Kerja 

3. Kondisi Kerja 

4. Hubungan Karyawan dan 

Pimpinan 

5. Penggunaan Warna Likert 

 

 

 

Beban Kerja (X2) 

Assa dkk (2019), 

mengemukakan bahwa 

beban kerja adalah sebuah  

proses  untuk  mengetahui  

atau menetapkan jumlah jam 

kerja sumber daya manusia 

yang bekerja, digunakan, dan 

dibutuhkan dalam 

menyelesaikan tugasnya  

pada  suatu  divisi  bahkan  

pada  organisasi  itu sendiri 

dalam jangka waktu tertentu. 

Beban kerja dalam 

penelitian ini pekerjaan 

yang berlebih dan 

pekerjaan yang diberikan 

tidak sesuai oleh kapasitas 

karyawan serta seringnya 

karyawan memiliki peran 

kerja berbeda yang 

diberikan oleh pimpinan 

PT. Matahari Putra Prima 

Tbk Bandar Lampung. 

1. Target Yang Harus Dicapai 

   Likert 

2. Kondisi Pekerjaan 

3.  Penggunaan Waktu 

4.  Standar Pekerjaan 
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Kinerja 

Karyawan (Y) 

Menurut Haryani dkk (2018), 

kinerja adalah hasil kerja 

seorang pekerja, sebuah 

proses manajemen atau suatu 

organisasi    secara 

keseluruhan, dimana hasil 

kerja tersebut harus dapat 

ditunjukkan buktinya secara 

konkrit dan dapat diukur. 

Kinerja dalam penelitian 

ini merupakan hasil kerja 

yang diperoleh selama 

karyawan bekerja  yang 

nantinya dibandingkan 

dengan hasil kerja 

sebelumnya pada 

perusahaan PT. Matahari 

Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung. 

1. Kualitas Kerja 

2. Kuantitas  

3. Ketepatan Waktu 

4. Efektivitas  

5. Kemandirian 
Likert 

 

 

 

 

 

 

3.7  Uji Persyaratan Instrumen 

Dalam penelitian ini yang diukur adalah variabel X yaitu Lingkungan Kerja 

(X1) dan Beban Kerja (X2) dan variabel (Y) Kinerja Karyawan. Uji 

persyaratan instrumen penelitian menguji validitas dan reliabilitas. 

3.7.1 Uji Validitas 

Menurut Sujarweni V.W. (2014, p.192), validitas digunakan untuk 

mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam 

mendefinisikan suatu variabel. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas rendah. Hal ini membuat peneliti menguji 

validitas dengan kuesioner yang langsung diberikan kepada 35 Karyawan 

PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. Dalam uji ini sampel 

yang dipakai karyawan. Uji validitas dalam penelitian ini, menggunakan  

product moment. Dalam pengujian validitas, instrumen diuji dengan 

menghitung koefisien korelasi antara skor item dan skor totalnya dalam 

taraf signifikansi 95% atau α sebesar 0,05. 

  

               =  
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Keterangan : 

   = Koefisien korelasi antar variabel X dan Y 

N     = Jumlah sampel 

X     = Skor variabel X 

Y     = Skor variabel Y 

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara : 

1. Bila r hitung> r table maka instrumen valid. 

 Bila r hitung< r table maka instrumen tidak valid. 

2. Bila probabilitas (sig) < α maka instrumen valid. 

 Bila probabilitas (sig) > α maka instrumen tidak valid. 

3. Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui program SPSS 

(Statistical Program and Service Solution seri 21). 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas  

Menurut Sujarweni V.W. (2014, p.192), pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab 

hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan 

suatu dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. 

Hasil penelitian yang reliabel bila terdapat kesamaan data dalam waktu 

yang berbeda, instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama, uji reliabilitas kuesioner menggunakan 

prosedur yang sama dengan uji validitas. Reliabel artinya konsisten atau 

stabil, suatu alat ukur dikaitkan reliabel apabila hasil alat ukur tersebut 

konsisten sehingga dapat dipercaya. dilakukan uji reliabilitas dengan cara 

menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu pengujian reliabilitas melalui 

satu tahap yang diuji pada 35 responden. 
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Penelitian ini, menggunakan pengolahan data yang dilakukan dengan 

bantuan program SPSS 21 (Statistical Program and Service Solution).  

 

Uji reliabilitas menggunakan rumus alphacronbach yaitu : 

 

   =  

Keterangan : 

  = Reliabilitas instrumen 

 = Jumlah varian skor tiap item 

k  = Banyaknya soal 

 = Varians total 

Selanjutnya untuk menginterpretasikan besarnya nilai r alpha indeks 

kolerasi : 

Tabel 3.4 

Interpretasi Nilai r Alpha Indeks Korelasi 

Koefisien r Reliabilitas 

0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,0199 Sangat Rendah 

Sumber : Sugiyono (2016, p.93) 
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3.8 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.8.1 Uji Linieritas  

Sujarweni V.W. (2014, p.56), uji linieritas digunakan untuk melihat 

apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Ada 

beberapa uji linieritas yang dapat dilakukan salah satunya dengan compare 

means. 

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara : 

1. Ho: model regresi berbentuk linier. 

Ha: model regresi tidak berbentuk linier. 

2. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak. 

Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima. 

3. Pengujian linieritas sampel dilakukan melalui program SPSS 

(Statistical Program and Service Solution seri 21). 

 

3.8.2 Uji Multikolinieritas 

Menurut Sujarweni V.W. (2014, p.185), multikolinieritas dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya variabel indipenden yang memiliki kemiripan 

antara variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antara variabel 

independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain itu 

untuk uji juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan 

keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel 

independen terhadap variabel independen. 

 

Untuk mendeteksi ada atau tidak adanya multikolinieritas pada model 

regresi adalah sebagai berikut : 

Prosedur pengujian : 

1. Jika nilai VIF ≥ 10 maka ada gejala multikolinieritas 

Jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak ada gejala multikolinieritas 

2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas 

Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas 
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3. Pengujian multikolinieritas dilakukan melalui program SPSS (Aplikasi 

Analisis Multivariate dengan program SPSS 21) . 

4. Penjelasan kesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan membandingkan nilai 

probabilitas (sig) > 0,1 maka variable X multikolinieritas atau tidak 

multikolinieritas. 

 

3.9 Metode Analisis Data 

Menurut Sujarweni V.W. (2014, p.103), menyatakan bahwa analisis data 

adalah sebagai upaya data yang sudah tersedia, kemudian diolah dengan 

statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data dengan tujuan mengolah 

data tersebut untuk rumusan masalah. 

 

3.9.1 Uji Regresi Linier Berganda  

Sujarweni V.W. (2014, p.160), analisis regresi berganda bertujuan melihat 

pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen dengan skala 

pengukuran atau rasio dalam suatu persamaan linier, dalam penelitian ini 

digunakan analisis regresi berganda yang diolah dengan SPSS 21.0. 

Didalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel sebagai 

indikatornya yaitu Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2), dan 

Kinerja Karyawan (Y) yang mempengaruhi variabel lainnya maka dalam 

penelitian ini menggunakan regresi linier berganda.  

Persamaan umum regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai 

berikut-: 

 Y = a + b1 X1 + b2 X2 + et 
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Keterangan :  

Y  = Kinerja Karyawan 

X1  = Lingkungan Kerja 

X2  = Beban Kerja 

a  = Konstanta 

et  = Eror Term 

b1, b2  = Koefisien regresi 

 

3.10 Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Uji t 

Uji t yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel 

bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat 

dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan 

melihat kolom signifikansi pada masing-masing t hitung, proses uji t 

identik dengan uji F (dilihat perhitungan SPSS pada Coefficient 

Regression Full Model / Enter ). 

 

1. Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Ho :  Lingkungan Kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung. 

Ha : Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung. 

 

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara : 

a. Jika nilai hitungt > tabelt  maka Ho ditolak. 

b. Jika nilai hitungt < tabelt  maka Ho diterima. 

c. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

d. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima.  
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2. Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Ho :  Beban Kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung.  

Ha.:  Beban Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan  (Y) pada PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung. 

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara : 

a. Jika nilai hitungt > tabelt  maka Ho ditolak. 

b. Jika nilai hitungt < tabelt  maka Ho diterima. 

c. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

d. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima. 

3.10.2  Uji F 

Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

 Ho  = Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2)  tidak  berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) Perusahaan PT. Matahari Putra 

Prima Tbk Bandar Lampung. 

Ha =  Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Matahari Putra Prima Tbk 

Bandar Lampung. 

 

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara:  

a. Membandingkan hasil perhitungan F dengan kriteria sebagai berikut:  

Jika nilai Fhitung > Ftabel 
maka Ho ditolak dan Ha diterima dan jika nilai 

Fhitung < Ftabel 
maka Ho diterimadan Ho ditolak 
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b. Menentukan nilai titik kritis untuk Ftabel pada db1=k-1 dan db2 = n-1 

c. Menentukan dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan nilai α 

(0,05) dengan kriteria sebagai berikut:  

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima.  

d. Menentukan kesimpulan dari hasil uji hipotesis. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Penelitian ini mengambil sampel yaitu seluruh Karyawan PT. Matahari Putra 

Prima Tbk Bandar Lampung. Jumlah karyawan PT. Matahari Putra Prima 

Tbk Bandar Lampung sebanyak 35 orang. Berdasarkan hasil pengumpulan 

kuesioner yang telah dilakukan selama bulan Agustus 2020, berhasil 

dikumpulkan kembali jawaban kuesioner yang diisi lengkap sebanyak 35 

kuesioner. Hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

kondisi responden yang menjadi objek dalam penelitian ini dilihat dari 

karakteristik responden antara lain jenis kelamin, masa kerja, pendidikan dan 

usia karyawan. 

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini untuk membuktikan hipotesis yang diajukan, telah 

dilakukan penelitian terhadap seluruh karyawan PT. Matahari Putra Prima 

Tbk Bandar Lampung berjumlah 35 orang. 

                4.1.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Tabel 4.1  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 22 62,9% 

Perempuan 13 37,1% 

Jumlah 35 100% 

    Sumber : Data diolah pada tahun 2020 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, responden dengan jenis kelamin laki-laki 

memiliki jumlah sebanyak 22 orang atau (62,9%) dan jenis kelamin 

perempuan memiliki frekuensi sebanyak 13 orang atau (37,1%). 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa sampel dalam penelitian ini 

didominasi oleh responden berjenis kelamin laki-laki di PT. Matahari 

Putra Prima Tbk Bandar Lampung. 
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4.1.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Tabel 4.2 Karakteristik Masa Kerja Responden  

Masa Kerja Jumlah (orang) Persentase 

 > 3  Tahun 26 74,3% 

 1 - 3  Tahun 7 20,0% 

 < 1  Tahun 2 5,7% 

Total 35 100% 

              Sumber : Data diolah pada tahun 2020 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa proporsi paling 

besar adalah dari responden dengan masa kerja > 3 tahun sebanyak 26 

responden atau 74,3%, dengan masa kerja 1 - 3 tahun sebanyak 7 

responden atau 20,0% dan dengan masa kerja < 1 tahun sebanyak 2 

responden atau 5,7%. Hal ini membuktikan bahwa PT. Matahari Putra 

Prima Tbk Bandar Lampung tersebut didominasi oleh karyawan dengan 

lama kerja > 3 tahun.  

 

4.1.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.3 Karakteristik Pendidikan Responden  

Pendidikan Jumlah (orang) Persentase 

S1 16 45,7 % 

D3 9 25,7 % 

SMA/SMK 10 28,6 % 

Total 35 100 % 

               Sumber : Data diolah pada tahun 2020 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, responden dengan pendidikan terakhir 

SMA/SMK memiliki frekuensi sebanyak 10 responden atau (28,6%), 

pendidikan terakhir D3 (Diploma Tiga) memilki frekuensi sebanyak 9 

responden atau (25,7%), dan pendidikan S1 (Strata Satu) memiliki 

frekuensi sebanyak 16 responden (45,7%). Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa sampel dalam penelitian ini didominasi oleh responden 

dengan pendidikan akhir Sarjana (S1). 
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4.1.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Tabel 4.4  

Karakteristik Usia Responden  

No Usia 
Frekuensi 

(orang) 
Persentase (%) 

1 18 – 30 Tahun 11 31,4% 

2 31 – 40 Tahun 18 51,4% 

3 41 – 55 Tahun 6 17,1% 

Jumlah 35 100 

             Sumber : Data diolah pada tahun 2020 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, responden dengan usia antara 18 - 30 

tahun memiliki frekuensi sebanyak 11 orang (31,4%), dengan usia 31 - 

40 tahun memiliki frekuensi sebanyak 18 orang (51,4%) dan dengan 

usia 41 - 55 tahun memiliki frekuensi sebanyak 6 orang (17,1%). 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa sampel dalam penelitian ini 

didominasi oleh responden dengan usia di antara 31 - 40 tahun atau 

51,4%. 
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4.1.1.5 Deskripsi Jawaban Responden 

Hasil jawaban tentang variabel Lingkungan Kerja, Beban Kerja, dan 

Kinerja Karyawan yang disebarkan kepada 35 responden adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Jawaban Responden Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

No Pernyataan  

Jawaban 

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 

Intesitas pencahayaan ditempat kerja 

membantu karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

6 17,1 14 40,0 8 22,9 4 11,4 3 8,6 

2 
Perlengkapan penerangan lampu dalam 

ruangan kerja sudah baik dan memadai 
4 11,4 9 25,7 15 42,9 7 20,0 0 0,0 

3 

Keamanan ditempat kerja sudah mampu 

membuat karyawan bekerja dengan 

nyaman 

7 20,0 11 31,4 6 17,1 9 25,7 2 5,7 

4 
Karyawan merasa posisi yang diemban 

didalam perusahaan sudah aman 
10 28,6 12 34,3 6 17,1 7 20,0 0 0,0 

5 
Karyawan merasa nyaman dengan 

suasana kerja yang ada diperusahaan  
7 20,0 12 34,3 8 22,9 8 22,9 0 0,0 

6 

Kondisi tempat pekerjaan yang nyaman 

mampu menciptakan pekerjaan yang 

efektif 

7 20,0 17 48,6 3 8,6 7 20,0 1 2,9 

7 
Hubungan karyawan dengan atasan 

selalu berkomunikasi dengan baik  
8 22,9 10 28,6 7 20,0 9 25,7 1 2,9 

8 
Hubungan karyawan dengan rekan 

sekerja terjalin dengan baik 
12 34,3 10 28,6 7 20,0 5 14,3 1 2,9 

9 
Perusahaan memperhatikan penggunaan 

warna dalam setiap ruangan kerja   
8 22,9 12 34,3 8 22,9 6 17,1 1 2,9 

10 
Pengunaan warna dapat meningkatkan 

mood kerja pada diri karyawan 
8 22,9 10 28,6 8 22,9 7 20,0 2 5,7 

    Sumber : Data diolah pada tahun 2020 

Berdasarkan tabel 4.5 jawaban responden diatas pernyataan yang terbesar pada 

jawaban sangat setuju pernyataan no 8 yaitu Hubungan karyawan dengan rekan 

sekerja terjalin dengan baik, sebanyak 12 orang. Jawaban tidak setuju paling besar 

terdapat pada pernyataan no 7, yaitu Hubungan karyawan dengan atasan selalu 

berkomunikasi dengan baik, sebanyak 9 orang. 



51 

 

 
 

Tabel 4.6 

Hasil Jawaban Responden Variabel Beban Kerja (X2) 

No Pernyataan  

Jawaban 

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 

Karyawan mengerjakan banyak 

pekerjaan setiap harinya yang harus 

segera diselesaikan 

10 28,6 13 37,1 6 17,1 5 14,3 1 2,9 

2 
Target yang harus karyawan capai dalam 

pekerjaan terlalu tinggi 
8 22,9 15 42,9 9 25,7 3 8,6 0 0,0 

3 
Target yang harus dicapai karyawan 

sudah jelas 
5 14,3 15 42,9 11 31,4 3 8,6 1 2,9 

4 

Karyawan sering kali mengerjakan 

dua/lebih pekerjaan dalam waktu yang 

bersamaan 

8 22,9 14 40,0 8 22,9 4 11,4 1 2,9 

5 
Karyawan merasa pekerjaan yang 

karyawan lakukan terlalu banyak 
8 22,9 11 31,4 13 37,1 3 8,6 0 0,0 

6 

Tugas yang selalu diberikan terkadang 

sifatnya mendadak dengan jangka waktu 

yang singkat 

9 25,7 15 42,9 6 17,1 4 11,4 1 2,9 

7 
Waktu yang diberikan pimpinan untuk 

menyelesaikan pekerjaan sudah cukup 
7 20,0 12 34,3 8 22,9 7 20,0 1 2,9 

8 

Karyawan merasa pekerjaan yang harus 

dikerjakan berpacu dengan waktu 

(deadline) 

9 25,7 8 22,9 11 31,4 6 17,1 1 2,9 

9 

Karyawan merasa beban pekerjaan yang 

karyawan kerjakan sudah sesuai dengan 

kemampuan  

10 28,6 11 31,4 11 31,4 2 5,7 1 2,9 

10 

Karyawan merasa atasan memberikan 

wewenang pekerjaan sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 

9 257 14 40,0 7 20,0 5 14,3 0 0,0 

Sumber : Data diolah pada tahun 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.6 jawaban responden diatas pernyataan yang terbesar pada 

jawaban sangat setuju pernyataan no 1 yaitu Karyawan mengerjakan banyak 

pekerjaan setiap harinya yang harus segera diselesaikan, sebanyak 10 orang. 

Jawaban sangat tidak setuju paling besar terdapat pada pernyataan no 7, yaitu 

Waktu yang diberikan pimpinan untuk menyelesaikan pekerjaan sudah cukup, 

sebanyak 7 orang.  
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Tabel 4.7 

Hasil Jawaban Responden Kinerja Karyawan (Y) 

No Pernyataan  

Jawaban 

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 
Kualitas hasil pekerjaan karyawan dapat 

diterima oleh atasan 11 31,4 5 14,3 11 31,4 7 20,0 1 2,9 

2 

Skill yang karyawan miliki sesuai 

dengan pekerjaan dan tugas yang  

dikerjakan saat ini 

5 14,3 16 45,7 11 31,4 3 8,6 0 0,0 

3 

Karyawan bersedia diberi tambahan 

kuantitas kerja diluar jam kerja apabila 

dibutuhkan 

8 22,9 12 34,3 8 22,9 6 17,1 1 2,8 

4 
Kuantitas kerja yang diberikan sudah 

sesuai dengan kemampuan karyawan  
8 22,9 13 37,1 7 20,0 7 20,0 0 0,0 

5 
Ketepatan waktu kerja yang diselesaikan 

mencerminkan hasil kerja yang baik 10 28,6 9 25,7 14 40,0 2 5,7 0 0.0 

6 

Waktu yang diberikan atasan untuk 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

kemampuan karyawan 

9 25,7 12 34,3 9 25,7 3 8,6 2 5,7 

7 
Semua tugas yang diberikan dapat 

dikerjakan dengan teliti  
8 22,9 13 37,1 7 20,0 6 1,1 1 2,9 

8 
Tugas yang harus dikerjakan sesuai 

dengan waktu yang ditentukan 
10 28,6 11 31,4 8 22,9 5 14,3 1 2,9 

9 
Karyawan dapat menyelesaikan kendala 

dilingkungan kerja 
6 17,1 12 34,3 13 37,1 4 11,4 0 0,0 

10 
Karyawan dapat diandalkan dalam 

penyelesaian masalah dalam perusahaan 
8 22,9 14 40,0 10 28,6 3 8,6 0 0,0 

 Sumber : Data diolah pada tahun 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.7 jawaban responden diatas pernyataan yang terbesar pada 

jawaban sangat setuju pada no 1 yaitu Kualitas hasil pekerjaan karyawan dapat 

diterima oleh atasan, sebanyak 11 orang. Jawaban tidak setuju paling besar 

terdapat pada pernyataan no 4 yaitu Kuantitas kerja yang diberikan sudah sesuai 

dengan kemampuan karyawan, sebanyak 7 orang.  
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4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Sebelum dilakukan pengolahan data maka seluruh jawaban yang diberikan 

oleh responden diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas yang diuji 

cobakan pada responden.  

Dengan penelitian ini, uji validitas untuk menghitung data yang akan 

dihitung dan proses pengujiannya dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 21. 

 

Tabel 4.8 

 Hasil Uji Validitas Kuesioner Lingkungan Kerja (X1) 

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,556 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 2 0,727 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 3 0,666 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 4 0,611 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 5 0,792 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 6 0,747 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 7 0,611 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 8 0,709 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 9 0,688 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 10 0,803 0,333 rhitung > rtabel Valid 

 Sumber : Data diolah pada tahun 2020 
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Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji validitas variabel Lingkungan Kerja (X1) 

dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan 

mengenai Lingkungan Kerja. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rhitung > 

rtabel, dimana nilai rhitung paling tinggi yaitu 0,803 dan paling rendah 0,556. 

Dengan demikian seluruh item Lingkungan Kerja dinyatakan valid.    

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Beban Kerja (X2) 

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,659 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 2 0,572 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 3 0,618 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 4 0,644 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 5 0,569 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 6 0,503 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 7 0,757 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 8 0,669 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 9 0,623 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 10 0,586 0,333 rhitung > rtabel Valid 

      Sumber : Data diolah pada tahun 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji validitas variabel Beban Kerja (X2) dengan 

menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai Beban 

Kerja. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rhitung > rtabel, dimana nilai rhitung 

paling tinggi yaitu 0,757 dan paling rendah 0,503. Dengan demikian 

seluruh item Beban Kerja dinyatakan valid. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan  (Y) 

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,768 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 2 0,678 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 3 0,701 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 4 0,745 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 5 0,712 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 6 0,722 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 7 0,625 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 8 0,723 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 9 0,617 0,333 rhitung > rtabel Valid 

Butir 10 0,661 0,333 rhitung > rtabel Valid 

          Sumber : Data diolah pada tahun 2020 

Berdasarkan pada tabel 4.10 hasil uji validitas variabel Kinerja Karyawan 

(Y) dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan 

mengenai Kinerja Karyawan. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rhitung > 

rtabel, dimana nilai rhitung paling tinggi yaitu 0,768 dan paling rendah 0,617. 

Dengan demikian seluruh item pernyataan Kinerja Karyawan  dinyatakan 

valid.  

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas  

Setelah uji validitas maka penguji kemudian melakukan uji reliabilitas 

terhadap masing-masing instrumen variabel X1, variabel X2, dan 

instrumen variabel Y menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan 
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bantuan program SPSS 21. Hasil uji reliabilitas setelah dikonsultasikan 

dengan daftar interprestasi koefisien r dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.11 

Daftar Interprestasi r 

Koefisien r Reliabilitas 

0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang / Cukup 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan tabel 4.11 ketentuan reliabel diatas, maka dapat dilihat hasil 

pengujian sebagai berikut : 

 

Tabel 4.12  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Koefisien alpha 

chronbach 
Koefisien r Simpulan 

Lingkungan Kerja 0,876 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

Beban Kerja 0,823 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

 Kinerja 

Karyawan 
0,880 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

        Sumber : Data diolah pada tahun 2020 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.12 nilai cronbach’s alpha variabel 

Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,876 dengan tingkat reliabel sangat 

tinggi, untuk variabel Beban Kerja (X2) memiliki nilai cronbach’s alpha 

yaitu 0,823 dengan tingkat reliabel sangat tinggi, dan untuk variabel 

Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai cronbach’s alpha yaitu 0,880 yang 

artinya tingkat reliabel sangat tinggi. 
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4.3 Uji Persyaratan Analisis Data 

4.3.1 Hasil Uji Linieritas  

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linier atau tidak secara signifikansi. Berdasarkan hasil uji 

linieritas diperoleh hasilnya sebagai berikut : 

 

Tabel 4.13  

Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

0,117 0,05 Sig>Alpha Linier 

Beban Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan j 
0,179 0,05 Sig>Alpha Linier 

      Sumber : Data diolah tahun 2020 

 

Dari hasil perhitungan linieritas pada tabel 4.13 diatas dapat disimpulkan 

bahwa nilai signifikansi untuk variabel Lingkungan Kerja (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,117 lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 

diterima. Nilai signifikasi untuk variabel Beban Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,179 lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 

diterima. Dengan demikian maka Sig > alpha maka Ho diterima yang 

menyatakan model regeresi untuk variabel berbentuk linier.  

4.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas dilakukan dengan membandingkan nilai toleransi 

(tolerance value) dan nilai Variance Inflationfactor (VIF) dengan nilai 

yang disyaratkan bagi nilai toleransi adalah lebih besar dari 0,1 dan untuk 

nilai VIF kurang dari 10. Dalam penelitian ini uji multikolinieritas hanya 

menggunakan Regresi linier berganda pengujian dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 21. 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Lingkungan 

Kerja 
0,999 1,001 Bebas gejala Multikolinieritas 

Beban Kerja 0,999 1,001 Bebas gejala Multikolinieritas 

 Sumber : Data diolah pada tahun 2020 

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukan bahwa nilai tolerance dari variabel 

Lingkungan Kerja, dan Beban Kerja lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 

dibawah 10 yang artinya dari kedua variabel tersebut menunjukan bahwa 

tidak ada gejala multikolinieritas dalam variabel penelitian ini.  

 

4.4 Hasil Metode Analisis Data 

4.4.1 Hasil Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda dengan dua atau lebih variabel independen 

digunakan untuk menguji pengaruh dan meramalkan suatu variabel 

dependen (Y) dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan  (Y) PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung.  

 

Dari hasil pengolahan melalui program SPSS 21 diperoleh data sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.15 

Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 

R R Square 

0,636 0,404 

        Sumber: Data diolah tahun (2020) 

 

Berdasarkan Tabel 4.15 diatas diperoleh nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,636 yang menunjukan tingkat keeratan hubungan antara variabel 

independen dan dependen positif kuat.  
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Sedangkan nilai koefisien determinasi R
2  

(R square) sebesar 0,404 

menunjukan bahwa Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh Lingkungan Kerja 

dan Beban Kerja sebesar 40,4% sedangkan sisanya 59,6% dipengaruhi 

oleh faktor atau variabel  lain. 

Dari hasil pengolahan melalui program SPSS 21 diperoleh data sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4.16 

Hasil Koefisien Regresi Linier Berganda 

Variabel B 

Kinerja Karyawan (Y) 3,609 

Lingkungan Kerja (X1) 0,410 

Beban Kerja (X2) 0,500 

  Sumber : Data diolah tahun (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas didapatkan nilai Coefficients adalah 

untuk melihat persamaan regresi linier berganda.  

 

Persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + et
 

 

Keterangan :  

Y   = Kinerja Karyawan   

a   = Konstanta 

b1, b2  = Koefesien Regresi 

X1   = Lingkungan Kerja 

X2   = Beban Kerja 

et  = Error Trem/unsur kesalahan 

 

 

Y =  3,609 + 0,410 (X1) + 0,500 (X2),  artinya : 
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1. Koefisien konstanta (Y) 

Variabel Kinerja Karyawan mempunyai nilai sebesar 3,609 satu-satuan 

jika variabel Lingkungan Kerja dan Beban Kerja tetap atau sama dengan 

nol (0). 

 

2. Koefisien regresi X1 

Jika jumlah Lingkungan Kerja naik sebesar satu-satuan, maka Kinerja 

Karyawan akan meningkat sebesar 0,410 satu satuan. 

 

3. Koefisien regresi X2 

Jika jumlah Beban Kerja naik sebesar satu-satuan, maka Kinerja 

Karyawan akan  meningkat sebesar 0,500 satu satuan. 

 

Tabel 4.17 

 Hasil Uji Model Summary 

Variabel R (korelasi) 
Rsquares (koefisien 

determinasi) 

Lingkungan Kerja dan Beban 

Kerja  
0,636

a
 0,404 

     Sumber: Data diolah tahun (2020) 

 

Dari tabel 4.17 diatas, diperoleh nilai koefisien determinan R Squares 

sebesar 0,404 artinya variabel Lingkungan Kerja (X1), dan Beban Kerja 

(X2) mempengaruhi Kinerja Karyawan (Y) sebesar 40,4% dan sisanya 

59,6% dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai R menunjukan arah hubungan 

antara Lingkungan Kerja (X1), Beban Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan 

(Y) adalah positif artinya jika Lingkungan Kerja (X1) Beban Kerja (X2) 

naik maka Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat. 
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4.5 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.5.1 Hasil Uji t 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Karyawan 

(Y) 

Ho :   Lingkungan Kerja (X1) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung 

Ha :  Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung 

 

Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan Karyawan (Y) 

Kriteria pengujian dilakukan dengan : 

Jika nilai t hitung > t tabel 
maka Ho ditolak 

Jika nilai t hitung < t tabel 
maka Ho diterima 

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima 

 

Tabel 4.18 

HasiL Uji t Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan 

Karyawan 

Variabel tHitung tTabel Alpha    Simpulan 

Lingkungan 

Kerja (X1) 2,945 2,034 0,05 

Ho ditolak 

dan  Ha 

diterima 

Sumber: Data diolah tahun (2020) 

Untuk menguji t dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha 

(5%) dan tingkat derajat kebebasan dk (dk = 35-2=33), sehingga diperoleh 

thabel sebesar 2,034. 
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Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.18 coefficients diatas dengan 

demikian thitung 2,945> ttabel 2,034 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hipotesis I :  Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung 

2. Pengaruh Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Ho  :  Beban Kerja (X2) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung 

Ha   :  Beban Kerja (X2) berpengaruh  terhadap Kinerja Karyawan (Y)  PT. 

Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung 

 

Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Kriteria pengujian dilakukan dengan : 

Jika nilai t hitung > t tabel 
maka Ho ditolak 

Jika nilai t hitung < t tabel 
maka Ho diterima 

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima 

 

Tabel 4.19 

Hasil Uji t Beban Kerja (X2)  

terhadap Kinerja Karyawan Karyawan (Y) 

Variabel tHitung tTabel Alpha    Simpulan 

Beban Kerja 

  (X2) 
2,961 2,034 0,05 

Ho ditolak dan 

Ha diterima 

    Sumber: Data diolah tahun (2020) 

Untuk menguji t dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha 

(5%) dan tingkat derajat kebebasan dk (dk = 35-2 =33), sehingga diperoleh 

ttabel sebesar 2,034. 
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Berdasarkan tabel 4.19 coefficients diatas dengan demikian thitung 2,961 > 

ttabel 2,034 yang artinya Ho ditolak dan  Ha diterima. 

Hipotesis II :  Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh terhadap  Kinerja 

Karyawan (Y) PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung 

4.5.2 Hasil Uji F (X1X2Y) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang antara 

variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. 

 

Ho =   Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Matahari Putra Prima Tbk 

Bandar Lampung 

Ha =   Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung 

 

Lingkungan Kerja (X1) Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

 

 

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

Jika nilai Fhitung  >  Ftabel  maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika nilai Fhitung  <  Ftabel    maka Ho diterima dan Ho ditolak 

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima 

Dari hasil pengolahan melalui program SPSS 21 diperoleh data sebagai  

berikut : 
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Tabel 4.20 

Hasil Uji F 

Variabel FHitung   FTabel   Alpha Simpulan 

Lingkungan Kerja (X1) 

dan Beban Kerja (X2) 

terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

10,860 3,29 0,05 

Ho ditolak 

dan Ha 

diterima 

  Sumber: Data diolah tahun (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.20 diatas hasil uji F yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 

10,860 sedangkan Ftabel dengan α= 0,05 dan df1= k-1 (3-1=2) dan df2 n-k 

(35-3= 32) adalah 3,29. Jadi nilai Fhitung  > Ftabel  yaitu 10,860 > 3,29 maka 

Ho yang diajukan ditolak dan Ha diterima. 

Hipotesis III :  Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. 

Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. 

 

4.6 Pembahasan  

4.6.1 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. 

Bahwasannya PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung 

mempunyai suasana dan kondisi lingkungan kerja yang kurang nyaman 

yang dirasakan oleh karyawan sehingga akan mempengaruhi hasil kinerja 

karyawan. Menurut Kurniawan dkk (2020), lingkungan kerja merupakan 

keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik yang 

memberikan kesan menyenangkan,  mengamankan, menentramkan dan 

kesan betah bekerja dan lain sebagainya. Hasil penelitian ini diperkuat 

juga oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pabisa (2019), 

bahwasannya lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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4.6.2 Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat diketahui 

bahwa terdapat pengaruh antara variabel Beban Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. 

Bahwasannya karyawan PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung 

merasa terbebani terhadap beban kerja yang diberikan atasan yang 

terkesan diluar kemampuan para karyawannya sehingga hasil kerja yang 

ingin dicapai oleh karyawan maupun perusahaan tidak berjalan dengan 

baik sehingga mempengaruhui kinerja karyawan itu sendiri. Assa dkk 

(2019), mengemukakan bahwa beban kerja adalah sebuah proses untuk  

mengetahui atau menetapkan jumlah jam kerja sumber daya manusia 

yang bekerja, digunakan, dan dibutuhkan dalam menyelesaikan tugasnya  

pada  suatu  divisi  bahkan  pada  organisasi  itu sendiri dalam jangka 

waktu tertentu. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitihan Assa dkk 

(2019), yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan. 

4.6.3 Pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitihan ini menunjukan bahwa Lingkungan Kerja 

dan Beban Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan 

karyawan. Bahwasannya perusahaan PT. Matahari Putra Prima Tbk 

Bandar Lampung mempunyai kondisi lingkungan kerja yang kurang 

kondusif yang dirasakan oleh karyawan serta beban kerja yang dirasa 

karyawan diluar kapasitas karyawan yang membuat hasil kerja kurang 

optimal sehingga berdampak pada kinerja karyawan. Menurut Bangun, W. 

(2012, p.201), lingkungan kerja merupakan proses untuk mempertahankan 

atau memperbaiki keterampilan karyawan untuk menghasilkan pekerjaan 

yang efektif.  
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Menurut Bahri dkk (2019), beban kerja sebagai suatu perbedaan antara 

kapasitas  atau  kemampuan  pekerja  dengan  tuntutan  pekerjaan  yang  

harus dihadapi. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ekhsan (2019), menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Serta hasil 

penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Pabisa (2019) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan dan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Saroyini (2020), menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa lingkungan 

kerja dan beban kerja dapat mempengaruhi secara bersama sama terhadap 

kinerja karyawan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja (X1) dan 

Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Matahari Putra 

Prima Tbk Bandar Lampung.  

Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada 

PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. 

2. Beban Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. 

Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung. 

3. Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar 

Lampung. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan kesimpulan, maka penulis 

memberikan saran kepada pihak manajemen PT. Matahari Putra Prima Tbk 

Bandar Lampung sebagai berikut : 

 

5.2.1 Bagi Perusahaan 

Karyawan PT. Matahari Putra Prima Tbk Bandar Lampung seharusnya: 

1. Perusahaan seharusnya mampu menciptakan kondisi lingkungan 

kerja yang nyaman dan kondusif agar apa dikerjakan karyawan 

didalam perusahaan berjalan dengan maksimal.   
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2. Pimpinan seharusnya dapat memberikan tugas kerja yang sesuai 

dengan kemampuan dan kapasitas karayawan seperti tidak memberi 

tugas yang kurang dipahami oleh karyawan dan pemberian tugas 

sesuai peran karyawan didalam perusahaan sehingga pekerjaan 

karyawan dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 

  

3. Perusahaan seharusnya bisa membuat susana kerja yang nyaman 

serta melengkapi fasilitas kerja yang dibutuhkan karyawan agar 

proses kerja berjalan dengan baik serta pimpinan harus bisa 

memberikan tugas kepada karyawan sesuai perannya didalam 

perusahaan agar target yang diinginkan perusahaan dapat tercapai. 

  

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori-teori yang berkaitan 

dengan sumber daya manusia, Lingkungan Kerja, Beban Kerja dan  

Kinerja Karyawan. Demi kemajuan ilmu pengetahuan diharapkan bagi 

peneliti selanjutnya menggunakan indikator lainnya antara lain, OCB, 

Pengembangan Karir, Kompensasi serta variabel lainnya. 
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Bandar Lampung, 27 Agustus 2020 

 

 

Hal : Mohon Bantuan Pengisian Kuesioner 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/ Sdr/i 

Karyawan PT. Matahari Putra Prima Tbk 

 

Di  

Tempat 

Dengan Hormat, 

Berkenaanya dengan penelitian yang saya lakukan dalam rangka menyelesaikan 

studi pada program strata satu (S1) Manajemen IIB Darmajaya Bandar Lampung 

Tentang “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN BEBAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN  PADA PT. MATAHARI PUTRA 

PRIMA TBK BANDAR LAMPUNG.” maka saya mohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi Kuesioner terlampir. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan hasil yang bermanfaat, oleh karenanya diharapkan kesediaan 

Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab kuesioner ini dengan sejujurnya. Perlu 

diberitahukan bahwa informasi yang Bapak/Ibu/Sdr/i berikan semata-mata untuk 

kepentingan penelitian ini. Untuk itu saya menjamin kerahasiaannya. 

 

Atas perhatian, bantuan dan kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu/Sdr/i, saya 

mengucapkan terimakasih. 

 

Hormat saya, 

Peneliti 

 

 

       Femilya Eka Winanda 

1612110056 

 

 



 

 

KUESIONER 

Pernyataan dibawah ini dalam rangka penelitian skripsi dengan judul : 

 

“PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN BEBAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN  PADA PT. MATAHARI PUTRA 

PRIMA TBK BANDAR LAMPUNG” 

 

Petunujuk Pengisian : 

 

1. Jawablah pertanyaan yang dianjurkan dibawah ini dengan benar dan jujur 

2. Berilah tanda ceklis (√) Jadi salah satu jawaban yang benar. 

 

I. KARAKTERISTIK RESPONDEN : 

1. Jenis Kelamin      :  Laki - Laki 

Perempuan  

 

2. Usia        :  18 - 30 Tahun 

31 - 40 Tahun 

41- 55 Tahun 

3. Tingkat Pendidikan     : D3 

S1 

S2 

SMA/SMK 

4. Masa Kerja       : < 1 Tahun 

1 - 3 Tahun 

> 3 Tahun 

 

 

 



 

 

II. VARIABEL PENELITIAN 

Tingkat Harapan Karyawan  

Menurut anda seberapa penting hal-hal berikut ini yang telah diberikan oleh 

perusahaan kepada anda sebagai karyawan 

Adapun variabelnya sebagai berikut : 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Penting  

3 = Cukup Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

 

Tingkat Kepuasan Karyawan  

Menurut anda seberapa penting hal-hal berikut ini yang telah diberikan oleh 

perusahaan kepada anda sebagai karyawan adapun variabelnya sebagai berikut : 

5 = SS  : Sangat Setuju 

4 = S : Setuju 

3 = CS : Cukup Setuju 

2 = TS : Tidak Setuju 

1 = STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Lingkungan Kerja 

 

Lingkungan Kerja (X1) 

No. Pernyataan SS S CS TS STS 

Penerangan   

1 
Intesitas pencahayaan ditempat kerja membantu 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan           

2 
Perlengkapan penerangan lampu dalam ruangan 

kerja sudah baik dan memadai           

Keamanan Kerja   

3 
Keamanan ditempat kerja sudah mampu 

membuat karyawan bekerja dengan nyaman           

4 
Karyawan merasa posisi yang diemban didalam 

perusahaan sudah aman           

Kondisi Kerja 
  

5 
Karyawan merasa nyaman dengan suasana kerja 

yang ada diperusahaan            

6 
Kondisi tempat pekerjaan yang nyaman mampu 

menciptakan pekerjaan yang efektif 
          

Hubungan  Karyawan 
  

7 
Hubungan karyawan dengan atasan selalu 

berkomunikasi dengan baik            

8 
Hubungan karyawan dengan rekan sekerja 

terjalin dengan baik 
          

Penggunaan Warna 
  

9 
Perusahaan memperhatikan penggunaan warna 

dalam setiap ruangan kerja   
          

10 
Pengunaan warna dapat meningkatkan mood 

kerja pada diri karyawan 
          

 

 

 



2. Beban Kerja 

 

Beban Kerja (X2) 

No. Pernyataan SS S CS TS STS 

Target Yang Harus Dicapai 
  

1 
Karyawan mengerjakan banyak pekerjaan setiap 

harinya yang harus segera diselesaikan 
          

2 
Target yang harus saya capai karyawan dalam 

pekerjaan terlalu tinggi 
          

3 Target yang harus dicapai karyawan sudah jelas           

Kondisi Pekerjaan 
  

4 
Karyawan sering kali mengerjakan dua/lebih 

pekerjaan dalam waktu yang bersamaan 
          

5 
Karyawan merasa pekerjaan yang karyawan 

lakukan terlalu banyak           

Penggunaan Waktu 
  

6 
Tugas yang selalu diberikan terkadang sifatnya 

mendadak dengan jangka waktu yang singkat           

7 
Waktu yang diberikan pimpinan untuk 

menyelesaikan pekerjaan sudah cukup           

8 
Karyawan merasa pekerjaan yang harus 

dikerjakan berpacu dengan waktu (deadline)           

Standar Pekerjaan 
          

9 

Karyawan merasa beban pekerjaan yang 

karyawan kerjakan sudah sesuai dengan 

kemampuan            

10 

Karyawan merasa atasan memberikan wewenang 

pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan 
          

 

 

 



 

3. Kinerja Karyawan 

 

Kinerja (Y) 

No. Pernyataan SS S CS TS STS 

Kualitas   

1 
Kualitas hasil pekerjaan karyawan dapat 

diterima oleh atasan 
          

2 

Skill yang karyawan miliki sesuai dengan 

pekerjaan dan tugas yang  dikerjakan saat 

ini           

Kuantitas   

3 

Karyawan bersedia diberi tambahan 

kuantitas kerja diluar jam kerja apabila 

dibutuhkan           

4 
Kuantitas kerja yang diberikan sudah sesuai 

dengan kemampuan karyawan  
          

Ketepatan Waktu 
  

5 
Ketepatan waktu kerja yang diselesaikan 

mencerminkan hasil kerja yang baik           

6 

Waktu yang diberikan atasan untuk 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

kemampuan karyawan           

Efektifitas   

7 
Semua tugas yang diberikan dapat 

dikerjakan dengan teliti            

8 
Tugas yang harus dikerjakan sesuai dengan 

waktu yang ditentukan           

Kemandirian   

9 
Karyawan dapat menyelesaikan kendala 

dilingkungan kerja 
          

10 
Karyawan dapat diandalkan dalam 

penyelesaian masalah dalam perusahaan 
          

 



Lampiran 2 

Hasil Pengumpulan Data Jawaban Responden 

  

1. Lingkungan Kerja 

 

No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 TOTAL_X1 

1 4 5 3 4 5 4 3 5 5 4 42 

2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 1 21 

3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 41 

4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 33 

5 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 25 

6 1 3 1 2 3 2 2 1 2 3 20 

7 1 3 5 5 5 1 3 5 4 2 34 

8 5 2 2 2 2 2 4 2 2 2 25 

9 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 34 

10 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

11 3 3 2 2 3 4 5 3 5 4 34 

12 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47 

13 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 40 

14 4 2 5 3 2 4 2 4 4 2 32 

15 5 3 4 4 3 5 3 5 4 4 40 

16 3 2 3 2 2 4 4 4 1 1 26 

17 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 34 

18 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 47 

19 4 3 2 3 2 2 3 5 5 3 32 

20 3 4 5 3 4 4 4 3 4 4 38 

21 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

22 4 4 3 3 4 3 5 5 4 4 39 

23 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 

24 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

25 5 3 5 4 5 4 3 5 3 4 41 

26 3 3 2 5 2 2 2 2 4 2 27 

27 4 2 4 4 3 3 1 3 3 3 30 

28 2 3 3 5 4 5 3 4 2 3 34 

29 5 4 4 4 4 4 4 5 4 2 40 

30 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 25 

31 3 2 4 5 4 4 2 4 4 4 36 

32 3 3 1 4 3 4 4 4 2 3 31 

33 3 3 3 4 3 4 5 4 3 3 35 

34 2 2 3 4 2 3 3 3 2 2 26 

35 5 4 2 5 4 4 2 2 2 5 35 



2. Beban Kerja 

 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 TOTAL_X2 

1 3 3 3 1 3 5 3 5 4 2 32 

2 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 35 

3 1 4 2 2 4 2 2 2 1 2 22 

4 4 4 3 5 5 3 4 3 4 4 39 

5 2 4 5 3 3 3 3 3 4 2 32 

6 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 43 

7 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 47 

8 4 4 3 4 5 1 4 4 5 3 37 

9 2 5 3 3 2 5 1 2 4 4 31 

10 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 47 

11 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 40 

12 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 34 

13 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 24 

14 4 5 3 4 3 4 5 2 3 3 36 

15 4 3 2 3 3 4 4 3 3 5 34 

16 5 3 3 2 3 3 3 5 3 5 35 

17 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 46 

18 3 3 4 4 5 4 4 3 3 4 37 

19 4 4 2 3 2 2 2 2 3 4 28 

20 5 4 4 3 4 4 5 3 4 4 40 

21 4 5 1 5 2 4 2 1 5 5 34 

22 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 47 

23 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 

24 3 5 4 5 5 5 3 5 3 5 43 

25 5 3 4 4 3 3 4 3 3 3 35 

26 5 4 4 4 5 4 4 3 5 2 40 

27 2 4 3 4 4 5 4 3 3 4 36 

28 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 39 

29 3 2 4 2 3 4 2 2 4 4 30 

30 3 3 4 4 3 5 2 5 2 3 34 

31 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

32 3 3 3 3 3 3 2 3 5 3 31 

33 2 2 3 4 4 3 3 4 3 2 30 

34 5 3 3 3 3 5 3 4 5 4 38 

35 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42 

 

 



3. Kinerja 

 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL_Y 

1 5 3 3 2 2 5 4 5 3 3 35 

2 4 4 4 4 3 3 5 3 3 3 36 

3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 3 25 

4 5 4 4 4 4 4 5 5 2 4 41 

5 4 3 3 3 3 3 5 3 4 3 34 

6 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 23 

7 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 31 

8 5 4 4 4 4 5 3 5 4 4 42 

9 3 2 2 2 5 3 5 4 3 3 32 

10 5 3 5 5 5 3 5 5 5 3 44 

11 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 43 

12 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48 

13 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 3 3 4 4 3 3 4 3 3 5 35 

15 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 34 

16 3 3 4 3 3 1 2 1 3 3 26 

17 3 4 4 3 4 3 3 3 5 4 36 

18 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

19 3 3 4 2 3 4 2 3 4 5 33 

20 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 40 

21 2 4 5 2 5 5 2 4 3 4 36 

22 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

24 4 4 2 5 5 4 4 4 3 4 39 

25 4 3 3 3 3 3 4 5 3 4 35 

26 3 5 3 5 5 5 4 4 3 5 42 

27 3 4 4 5 4 4 1 5 3 4 37 

28 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

29 3 4 2 3 3 1 2 2 3 3 26 

30 2 3 4 3 3 2 3 2 4 4 30 

31 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 41 

32 2 3 1 4 3 4 3 4 2 2 28 

33 1 4 3 3 4 4 2 2 2 2 27 

34 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 27 

35 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 40 

 

 



Lampiran 3 

Hasil Output Uji Frekuensi Karakteristik Responden 

 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 22 62,9 62,9 62,9 

Perempuan 13 37,1 37,1 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sma/Smk 10 28,6 28,6 28,6 

D3 9 25,7 25,7 54,3 

S1 16 45,7 45,7 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

Masa_Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

> 3 Tahun 26 74,3 74,3 74,3 

1 - 3 Tahun 7 20,0 20,0 94,3 

< 1 Tahun 2 5,7 5,7 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

18 - 30 Tahun 11 31,4 31,4 31,4 

31 - 40 Tahun 18 51,4 51,4 82,9 

41 - 55 Tahun 6 17,1 17,1 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 



Lampiran 4 

Output uji frekuensi jawaban responden 

Lingkungan Kerja 

 

X1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 3 8,6 8,6 8,6 

2 4 11,4 11,4 20,0 

3 8 22,9 22,9 42,9 

4 14 40,0 40,0 82,9 

5 6 17,1 17,1 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 

X2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 7 20,0 20,0 20,0 

3 15 42,9 42,9 62,9 

4 9 25,7 25,7 88,6 

5 4 11,4 11,4 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 

X3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 5,7 5,7 5,7 

2 9 25,7 25,7 31,4 

3 6 17,1 17,1 48,6 

4 11 31,4 31,4 80,0 

5 7 20,0 20,0 100,0 

Total 35 100,0 100,0  



X4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 7 20,0 20,0 20,0 

3 6 17,1 17,1 37,1 

4 12 34,3 34,3 71,4 

5 10 28,6 28,6 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

X5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 8 22,9 22,9 22,9 

3 8 22,9 22,9 45,7 

4 12 34,3 34,3 80,0 

5 7 20,0 20,0 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

X6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2,9 2,9 2,9 

2 7 20,0 20,0 22,9 

3 3 8,6 8,6 31,4 

4 17 48,6 48,6 80,0 

5 7 20,0 20,0 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

X7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2,9 2,9 2,9 

2 9 25,7 25,7 28,6 

3 7 20,0 20,0 48,6 

4 10 28,6 28,6 77,1 

5 8 22,9 22,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  



 

X8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2,9 2,9 2,9 

2 5 14,3 14,3 17,1 

3 7 20,0 20,0 37,1 

4 10 28,6 28,6 65,7 

5 12 34,3 34,3 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 

X9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2,9 2,9 2,9 

2 6 17,1 17,1 20,0 

3 8 22,9 22,9 42,9 

4 12 34,3 34,3 77,1 

5 8 22,9 22,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 

X10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 5,7 5,7 5,7 

2 7 20,0 20,0 25,7 

3 8 22,9 22,9 48,6 

4 10 28,6 28,6 77,1 

5 8 22,9 22,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 



Beban Kerja 

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2,9 2,9 2,9 

2 5 14,3 14,3 17,1 

3 6 17,1 17,1 34,3 

4 13 37,1 37,1 71,4 

5 10 28,6 28,6 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 3 8,6 8,6 8,6 

3 9 25,7 25,7 34,3 

4 15 42,9 42,9 77,1 

5 8 22,9 22,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2,9 2,9 2,9 

2 3 8,6 8,6 11,4 

3 11 31,4 31,4 42,9 

4 15 42,9 42,9 85,7 

5 5 14,3 14,3 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 



X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2,9 2,9 2,9 

2 4 11,4 11,4 14,3 

3 8 22,9 22,9 37,1 

4 14 40,0 40,0 77,1 

5 8 22,9 22,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 3 8,6 8,6 8,6 

3 13 37,1 37,1 45,7 

4 11 31,4 31,4 77,1 

5 8 22,9 22,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2,9 2,9 2,9 

2 4 11,4 11,4 14,3 

3 6 17,1 17,1 31,4 

4 15 42,9 42,9 74,3 

5 9 25,7 25,7 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 



 

 

X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2,9 2,9 2,9 

2 7 20,0 20,0 22,9 

3 8 22,9 22,9 45,7 

4 12 34,3 34,3 80,0 

5 7 20,0 20,0 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 

X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2,9 2,9 2,9 

2 6 17,1 17,1 20,0 

3 11 31,4 31,4 51,4 

4 8 22,9 22,9 74,3 

5 9 25,7 25,7 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 

X2.9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2,9 2,9 2,9 

2 2 5,7 5,7 8,6 

3 11 31,4 31,4 40,0 

4 11 31,4 31,4 71,4 

5 10 28,6 28,6 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 



 

X2.10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 5 14,3 14,3 14,3 

3 7 20,0 20,0 34,3 

4 14 40,0 40,0 74,3 

5 9 25,7 25,7 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 

Kinerja 

 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2,9 2,9 2,9 

2 7 20,0 20,0 22,9 

3 11 31,4 31,4 54,3 

4 5 14,3 14,3 68,6 

5 11 31,4 31,4 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 

Y2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 3 8,6 8,6 8,6 

3 11 31,4 31,4 40,0 

4 16 45,7 45,7 85,7 

5 5 14,3 14,3 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 



Y3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2,9 2,9 2,9 

2 6 17,1 17,1 20,0 

3 8 22,9 22,9 42,9 

4 12 34,3 34,3 77,1 

5 8 22,9 22,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 7 20,0 20,0 20,0 

3 7 20,0 20,0 40,0 

4 13 37,1 37,1 77,1 

5 8 22,9 22,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

Y5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 2 5,7 5,7 5,7 

3 14 40,0 40,0 45,7 

4 9 25,7 25,7 71,4 

5 10 28,6 28,6 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

Y6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 5,7 5,7 5,7 

2 3 8,6 8,6 14,3 

3 9 25,7 25,7 40,0 

4 12 34,3 34,3 74,3 

5 9 25,7 25,7 100,0 

Total 35 100,0 100,0  



 

 

Y7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2,9 2,9 2,9 

2 6 17,1 17,1 20,0 

3 7 20,0 20,0 40,0 

4 13 37,1 37,1 77,1 

5 8 22,9 22,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 

Y8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2,9 2,9 2,9 

2 5 14,3 14,3 17,1 

3 8 22,9 22,9 40,0 

4 11 31,4 31,4 71,4 

5 10 28,6 28,6 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 

Y9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 4 11,4 11,4 11,4 

3 13 37,1 37,1 48,6 

4 12 34,3 34,3 82,9 

5 6 17,1 17,1 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 



 

Y10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 3 8,6 8,6 8,6 

3 10 28,6 28,6 37,1 

4 14 40,0 40,0 77,1 

5 8 22,9 22,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

Hasil Output Uji Validitas 

Lingkungan Kerja 

 

 



Beban Kerja 

 



Kinerja 

 

 



Lampiran 6 

Hasil Output Uji Reliabilitas 

Lingkungan Kerja (X1) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,876 10 

 

 

 

Beban Kerja (X2) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,823 10 

 

 

 

Kinerja (Y) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,880 10 

 

 

 

 

 



Lampiran 7  

Output Persyaratan Analisis Data 

Uji Linieritas 

 

 

Lampiran 8 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Lampiran 9 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,636
a
 ,404 ,367 5,770 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X 



Lampiran 10 

Uji-T  

 

 

 

Lampiran 11 

Uji –F 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 723,148 2 361,574 10,860 ,000
b
 

Residual 1065,423 32 33,294   

Total 1788,571 34    

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 

R-Tabel 

DF = n-2 0,1 0,05 0,02 0,01 0,001 

 r 0,005 r 0,05 r 0,025 r 0,01 r 0,001 

1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1,0000 

2 0,9000 0,9500 0,9800 0,9900 0,9990 

3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9587 0,9911 

4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9172 0,9741 

5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509 

6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8343 0,9249 

7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983 

8 0,5494 0,6319 0,7155 0,7646 0,8721 

9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348 0,8470 

10 0,4973 0,5760 0,6581 0,7079 0,8233 

11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835 0,8010 

12 0,4575 0,5324 0,6120 0,6614 0,7800 

13 0,4409 0,5140 0,5923 0,6411 0,7604 

14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226 0,7419 

15 0,4124 0,4821 0,5577 0,6055 0,7247 

16 0,4000 0,4683 0,5425 0,5897 0,7084 

17 0,3887 0,4555 0,5285 0,5751 0,6932 

18 0,3783 0,4438 0,5155 0,5614 0,6788 

19 0,3687 0,4329 0,5034 0,5487 0,6652 

20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368 0,6524 

21 0,3515 0,4132 0,4815 0,5256 0,6402 

22 0,3438 0,4044 0,4716 0,5151 0,6287 

23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0,6178 

24 0,3297 0,3882 0,4534 0,4958 0,6074 

25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869 0,5974 

26 0,3172 0,3739 0,4372 0,4785 0,5880 

27 0,3115 0,3673 0,4297 0,4705 0,5790 

28 0,3061 0,3610 0,4226 0,4629 0,5703 

29 0,3009 0,3550 0,4158 0,4556 0,5620 

30 0,2960 0,3494 0,4093 0,4487 0,5541 

31 0,2913 0,3440 0,4032 0,4421 0,5465 

32 0,2869 0,3388 0,3972 0,4357 0,5392 

33 0,2826 0,3338 0,3916 0,4296 0,5322 

34 0,2785 0,3291 0,3862 0,4238 0,5254 

35 0,2746 0,3246 0,3810 0,4182 0,5189 



36 0,2709 0,3202 0,3760 0,4128 0,5126 

37 0,2673 0,3160 0,3712 0,4076 0,5066 

38 0,2638 0,3120 0,3665 0,4026 0,5007 

39 0,2605 0,3081 0,3621 0,3978 0,4950 

40 0,2573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896 

41 0,2542 0,3008 0,3536 0,3887 0,4843 

42 0,2512 0,2973 0,3496 0,3843 0,4791 

43 0,2483 0,2940 0,3457 0,3801 0,4742 

44 0,2455 0,2907 0,3420 0,3761 0,4694 

45 0,2429 0,2876 0,3384 0,3721 0,4647 

46 0,2403 0,2845 0,3348 0,3683 0,4601 

47 0,2377 0,2816 0,3314 0,3646 0,4557 

48 0,2353 0,2787 0,3281 0,3610 0,4514 

49 0,2329 0,2759 0,3249 0,3575 0,4473 

50 0,2306 0,2732 0,3218 0,3542 0,4432 

51 0,2284 0,2706 0,3188 0,3509 0,4393 

52 0,2262 0,2681 0,3158 0,3477 0,4354 

53 0,2241 0,2656 0,3129 0,3445 0,4317 

54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3415 0,4280 

55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 0,4244 

56 0,2181 0,2586 0,3048 0,3357 0,4210 

57 0,2162 0,2564 0,3022 0,3328 0,4176 

58 0,2144 0,2542 0,2997 0,3301 0,4143 

59 0,2126 0,2521 0,2972 0,3274 0,4110 

60 0,2108 0,2500 0,2948 0,3248 0,4079 

61 0,2091 0,2480 0,2925 0,3223 0,4048 

62 0,2075 0,2461 0,2902 0,3198 0,4018 

63 0,2058 0,2441 0,2880 0,3173 0,3988 

64 0,2042 0,2423 0,2858 0,3150 0,3959 

65 0,2027 0,2404 0,2837 0,3126 0,3931 

66 0,2012 0,2387 0,2816 0,3104 0,3903 

67 0,1997 0,2369 0,2796 0,3081 0,3876 

68 0,1982 0,2352 0,2776 0,3060 0,3850 

69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3038 0,3823 

70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798 

71 0,1940 0,2303 0,2718 0,2997 0,3773 

72 0,1927 0,2287 0,2700 0,2977 0,3748 

73 0,1914 0,2272 0,2682 0,2957 0,3724 

74 0,1901 0,2257 0,2664 0,2938 0,3701 

75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678 



76 0,1876 0,2227 0,2630 0,2900 0,3655 

77 0,1864 0,2213 0,2613 0,2882 0,3633 

78 0,1852 0,2199 0,2597 0,2864 0,3611 

79 0,1841 0,2185 0,2581 0,2847 0,3589 

80 0,1829 0,2172 0,2565 0,2830 0,3568 

81 0,1818 0,2159 0,2550 0,2813 0,3547 

82 0,1807 0,2146 0,2535 0,2796 0,3527 

83 0,1796 0,2133 0,2520 0,2780 0,3507 

84 0,1786 0,2120 0,2505 0,2764 0,3487 

85 0,1775 0,2108 0,2491 0,2748 0,3468 

86 0,1765 0,2096 0,2477 0,2732 0,3449 

87 0,1755 0,2084 0,2463 0,2717 0,3430 

88 0,1745 0,2072 0,2449 0,2702 0,3412 

89 0,1735 0,2061 0,2435 0,2687 0,3393 

90 0,1726 0,2050 0,2422 0,2673 0,3375 

91 0,1716 0,2039 0,2409 0,2659 0,3358 

92 0,1707 0,2028 0,2396 0,2645 0,3341 

93 0,1698 0,2017 0,2384 0,2631 0,3323 

94 0,1689 0,2006 0,2371 0,2617 0,3307 

95 0,1680 0,1996 0,2359 0,2604 0,3290 

96 0,1671 0,1986 0,2347 0,2591 0,3274 

97 0,1663 0,1975 0,2335 0,2578 0,3258 

98 0,1654 0,1966 0,2324 0,2565 0,3242 

99 0,1646 0,1956 0,2312 0,2552 0,3226 

100 0,1638 0,1946 0,2301 0,2540 0,3211 

101 0,1630 0,1937 0,2290 0,2528 0,3196 

102 0,1622 0,1927 0,2279 0,2515 0,3181 

103 0,1614 0,1918 0,2268 0,2504 0,3166 

104 0,1606 0,1909 0,2257 0,2492 0,3152 

105 0,1599 0,1900 0,2247 0,2480 0,3137 

106 0,1591 0,1891 0,2236 0,2469 0,3123 

107 0,1584 0,1882 0,2226 0,2458 0,3109 

108 0,1576 0,1874 0,2216 0,2446 0,3095 

109 0,1569 0,1865 0,2206 0,2436 0,3082 

110 0,1562 0,1857 0,2196 0,2425 0,3068 

111 0,1555 0,1848 0,2186 0,2414 0,3055 

112 0,1548 0,1840 0,2177 0,2403 0,3042 

113 0,1541 0,1832 0,2167 0,2393 0,3029 

114 0,1535 0,1824 0,2158 0,2383 0,3016 

115 0,1528 0,1816 0,2149 0,2373 0,3004 



116 0,1522 0,1809 0,2139 0,2363 0,2991 

117 0,1515 0,1801 0,2131 0,2353 0,2979 

118 0,1509 0,1793 0,2122 0,2343 0,2967 

119 0,1502 0,1786 0,2113 0,2333 0,2955 

120 0,1496 0,1779 0,2104 0,2324 0,2943 

121 0,1490 0,1771 0,2096 0,2315 0,2931 

122 0,1484 0,1764 0,2087 0,2305 0,2920 

123 0,1478 0,1757 0,2079 0,2296 0,2908 

124 0,1472 0,1750 0,2071 0,2287 0,2897 

125 0,1466 0,1743 0,2062 0,2278 0,2886 

126 0,1460 0,1736 0,2054 0,2269 0,2875 

127 0,1455 0,1729 0,2046 0,2260 0,2864 

128 0,1449 0,1723 0,2039 0,2252 0,2853 

129 0,1443 0,1716 0,2031 0,2243 0,2843 

130 0,1438 0,1710 0,2023 0,2235 0,2832 

131 0,1432 0,1703 0,2015 0,2226 0,2822 

132 0,1427 0,1697 0,2008 0,2218 0,2811 

133 0,1422 0,1690 0,2001 0,2210 0,2801 

134 0,1416 0,1684 0,1993 0,2202 0,2791 

135 0,1411 0,1678 0,1986 0,2194 0,2781 

136 0,1406 0,1672 0,1979 0,2186 0,2771 

137 0,1401 0,1666 0,1972 0,2178 0,2761 

138 0,1396 0,1660 0,1965 0,2170 0,2752 

139 0,1391 0,1654 0,1958 0,2163 0,2742 

140 0,1386 0,1648 0,1951 0,2155 0,2733 

141 0,1381 0,1642 0,1944 0,2148 0,2723 

142 0,1376 0,1637 0,1937 0,2140 0,2714 

143 0,1371 0,1631 0,1930 0,2133 0,2705 

144 0,1367 0,1625 0,1924 0,2126 0,2696 

145 0,1362 0,1620 0,1917 0,2118 0,2687 

146 0,1357 0,1614 0,1911 0,2111 0,2678 

147 0,1353 0,1609 0,1904 0,2104 0,2669 

148 0,1348 0,1603 0,1898 0,2097 0,2660 

149 0,1344 0,1598 0,1892 0,2090 0,2652 

150 0,1339 0,1593 0,1886 0,2083 0,2643 

151 0,1335 0,1587 0,1879 0,2077 0,2635 

152 0,1330 0,1582 0,1873 0,2070 0,2626 

153 0,1326 0,1577 0,1867 0,2063 0,2618 

154 0,1322 0,1572 0,1861 0,2057 0,2610 

155 0,1318 0,1567 0,1855 0,2050 0,2602 



156 0,1313 0,1562 0,1849 0,2044 0,2593 

157 0,1309 0,1557 0,1844 0,2037 0,2585 

158 0,1305 0,1552 0,1838 0,2031 0,2578 

159 0,1301 0,1547 0,1832 0,2025 0,2570 

160 0,1297 0,1543 0,1826 0,2019 0,2562 

161 0,1293 0,1538 0,1821 0,2012 0,2554 

162 0,1289 0,1533 0,1815 0,2006 0,2546 

163 0,1285 0,1528 0,1810 0,2000 0,2539 

164 0,1281 0,1524 0,1804 0,1994 0,2531 

165 0,1277 0,1519 0,1799 0,1988 0,2524 

166 0,1273 0,1515 0,1794 0,1982 0,2517 

167 0,1270 0,1510 0,1788 0,1976 0,2509 

168 0,1266 0,1506 0,1783 0,1971 0,2502 

169 0,1262 0,1501 0,1778 0,1965 0,2495 

170 0,1258 0,1497 0,1773 0,1959 0,2488 

171 0,1255 0,1493 0,1768 0,1954 0,2481 

172 0,1251 0,1488 0,1762 0,1948 0,2473 

173 0,1247 0,1484 0,1757 0,1942 0,2467 

174 0,1244 0,1480 0,1752 0,1937 0,2460 

175 0,1240 0,1476 0,1747 0,1932 0,2453 

176 0,1237 0,1471 0,1743 0,1926 0,2446 

177 0,1233 0,1467 0,1738 0,1921 0,2439 

178 0,1230 0,1463 0,1733 0,1915 0,2433 

179 0,1226 0,1459 0,1728 0,1910 0,2426 

180 0,1223 0,1455 0,1723 0,1905 0,2419 

181 0,1220 0,1451 0,1719 0,1900 0,2413 

182 0,1216 0,1447 0,1714 0,1895 0,2406 

183 0,1213 0,1443 0,1709 0,1890 0,2400 

184 0,1210 0,1439 0,1705 0,1884 0,2394 

185 0,1207 0,1435 0,1700 0,1879 0,2387 

186 0,1203 0,1432 0,1696 0,1874 0,2381 

187 0,1200 0,1428 0,1691 0,1869 0,2375 

188 0,1197 0,1424 0,1687 0,1865 0,2369 

189 0,1194 0,1420 0,1682 0,1860 0,2363 

190 0,1191 0,1417 0,1678 0,1855 0,2357 

191 0,1188 0,1413 0,1674 0,1850 0,2351 

192 0,1184 0,1409 0,1669 0,1845 0,2345 

193 0,1181 0,1406 0,1665 0,1841 0,2339 

194 0,1178 0,1402 0,1661 0,1836 0,2333 

195 0,1175 0,1398 0,1657 0,1831 0,2327 



196 0,1172 0,1395 0,1652 0,1827 0,2321 

197 0,1169 0,1391 0,1648 0,1822 0,2315 

198 0,1166 0,1388 0,1644 0,1818 0,2310 

199 0,1164 0,1384 0,1640 0,1813 0,2304 

200 0,1161 0,1381 0,1636 0,1809 0,2298 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13 

t-Tabel 

      Pr  

df  

0.25  

0.50  

0.10  

0.20  

0.05  

0.10  

0.025  

0.050  

0.01  

0.02  

0.005  

0.010  

0.001  

0.002  

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 



30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 



64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14 

F-tabel 

 
df untuk 

penyebut 

(N2)  

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 

32 4.15  3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 



46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 
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